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ABSTRAK

Ulfiatin, Betty Faizatul Layli. 2022. “Pengelompokan Model Proses Bisnis untuk
Membentuk Unit Organisasi pada Pondok Pesantren menggunakan Semantic
Similarity”. Skripsi. Program Studi Teknik Informatika. Fakultas Sains dan
Teknologi  Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Dr. M. Ainul Yagin, S.Si, M.Kom, (IT) A’la Syauqi, M.Kom.

Kata Kunci : Model Proses Bisnis, Path, Semantic Similarity, Clustering, K-Means

Adanya kesamaan dan banyaknya model proses bisnis yang harus dikurangi dengan
mengukur kemiripannya. Mengukur kemiripan model proses bisnis pada standar sekolah
berasrama digunakan untuk mendapatkan suatu standar secara efektif dan efisien yang
dapat mempermudah dalam proses pengembangan dan pengambilan keputusan dalam
membentuk unit organisasi pondok pesantren baru. Dataset yang digunakan dalam
penukuran kemiripan berupa kata berbahasa Indonesia yang dicari dalam sinonimkata.com.
Perhitungan kemiripan model proses bisnis berlandaskan semantic similarity dengan
memakai metode path. Pengukuran dilakukan pada 52 standar model proses bisnis pada
pondok pesantren. Dari Standar tersebut dilakukan Text Preprocessing dan Term
Frequency Inverse Document Frequency (TF/IDF) untuk memperoleh kata kunci. Kata
kunci diolah dalam graph database Neo4J untuk mencari rute terpendek dan rute
terpanjang. Kemudian menghitung kemiripan semantik pada kata dibedakan berdasarkan
parameter kata kerja dan kata benda yang dihitung berdasarkan contextual similarity
memakai path. Hasil perhitungan diolah menggunakan software RapidMiner dengan
DaviesBouldinindex (DBI) untuk menentukan jumlah cluster yang paling optimal. Cluster
yang paling optimal K=7 dengan nilai 0,172. Pembagian cluster diperoleh cluster 0=3
standar, cluster 1=20 standar, cluster 2=11 standar, cluster 3=3 standar, cluster 4=6
standar, cluster 5=4 standar, cluster 6=5 standar. Sehingga hasil cluster disimpulkan
menjadi 7 divisi yaitu: Divisi humas, Divisi kesejahteraan, Divisi kepegawaian, Divisi
Keamanan, dan Divisi Sarana dan Prasarana.
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ABSTRACT

Ulfiatin, Betty Faizatul Layli. 2022. “Clustering Business Process Models to Form
Organizational Units at Islamic Boarding Schools using Semantic Similarity”.
Thesis. Informatics Engineering Study Program. Faculty of Science and
Technology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor:
(D) Dr. M. Ainul Yagin, S.Si, M.Kom, (IT) A’la Syaugqi, M.Kom.

Keywords: Business Process Model, Semantic Similarity, Path, Clustering, K-Means

There is duplication and the number of a business process model that needs to be minimized
by measuring the similarity. Measuring the similarity of business process models to
boarding school standards is carried out to obtain an effective and efficient standard that
can facilitate the development and decision-making process in forming a new Islamic
boarding school organizational unit. The dataset used in the similarity measurement is in
the form of Indonesian words searched for in synonymskata.com. In calculating the
similarity of business process models based on semantic similarity using the path method.
Measurements were made on 52 standard business process models at Islamic boarding
schools. From these Standards, Text Preprocessing and Term Frequency Inverse Document
Frequency (TF/IDF) are carried out to obtain keywords. Keywords are processed in the
Neo4J graph database to find the shortest route and the longest route. Then calculate the
value of word similarity distinguished based on the class criteria of verbs and nouns which
are calculated based on contextual similarity using path. Calculation results are processed
using RapidMiner software with DaviesBouldinindex (DBI) to determine the optimal
number of clusters. The most optimal cluster is K=7 with a value of 0.172. Cluster division
obtained cluster 0=3 standard, cluster 1=20 standard, cluster 2=11 standard, cluster 3=3
standard, cluster 4=6 standard, cluster 5=4 standard, cluster 6=5 standard. So that the results
of the cluster were concluded into 7 divisions, namely: the Public Relations Division, the
Welfare Division, the Personnel Division, the Security Division, and the Facilities and
Infrastructure Division.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan pemodelan proses bisnis adalah untuk memecahkan masalah atau
mencapai serangkaian tujuan dan sasaran strategis. Hasil dari identifikasi
kebutuhan dan kepemilikan informasi pada masing-masing lembaga yang
mendukung pengembangan sistem mempengaruhi pembentukan proses bisnis.
Prosedur administrasi yang digunakan oleh masing-masing lembaga yang berbeda.
Hal ini diakibatkan oleh kebutuhan setiap agensi yang berlainan (Shabrina & Sarno,
2020). Seperti dengan pondok pesantren yang mempunyai berbagai model proses
bisnis. Pencapaian tujuan organisasi merupakan salah satu tindakan yang
mendukung berjalannya sistem di pondok pesantren.

Model proses bisnis lintas fungsional umumnya menggabungkan aktivitas
dan pengarsipan beberapa instansi dalam suatu organisasi atau instansi. Suatu
proses, tindakan, dan aktifitas ditekankan secara implisit, bersama dengan sumber
daya yang menunjukan bagaimana proses itu akan diproses. Karena banyaknya
instansi, masing-masing memiliki kebutuhan yang beragam mengakibatkan proses
bisnis di setiap instansi juga berbeda (Kulsum et al., 2021). Setiap instansi pasti
memiliki struktur organisasi yang tepat dengan proses bisnis yang terdapat dalam
instansinya. Sistem informasi dapat dikontrol dan digunakan setiap instansi.
Kelemahan sistem informasi tunggal dibutuhkan waktu pengembang ketika
terdapat perubahan proses bisnis untuk penyesuaian proses bisnis yang telah ada

dengan proses bisnis yang baru. Cakupannya layak, yaitu menjadi lembaga



pendidikan, namun masing-masing pondok pesantren mempunyai kemiripan
beberapa kegiatan didalam proses bisnis. Namun demikian, secara umum pondok
pesantren memiliki kesamaan dalam sejumlah tugas yang berkaitan dengan proses
bisnis pondok pesantren (Perawironegoro, 2019). Pemodelan BPMN digunakan
untuk menggambarkan proses bisnis pondok pesantren. Kemudian, berdasarkan
kesamaan semantik dilakukan perhitungan kesamaan antar model proses untuk
membentuk struktur organisasi pondok pesantren.

Membangun struktur organisasi sangat penting untuk mencapai tujuan
bersama. Ada banyak definisi dan sudut pandang tentang struktur organisasi.
Struktur didefinisikan sebagai “arsitektur kompetensi bisnis, kepemimpinan, bakat,
dan pengaturan koneksi fungsional”. Identifikasi struktur sebagai landasan dari
sebuah organisasi, meliputi tingkatan hierarki, lingkup pengaruh, peran dan jabatan,
proses kerja, dan metode pemecahan masalah (Setiawan & Puspitasari, 2018).
Jaringan koneksi antara berbagai hubungan dan bagian dari suatu organisasi disebut
sebagai struktur organisasi.

Struktur Organisasi merupakan ilustrasi yang menjelaskan tentang banyaknya
kategori organisasi, departementalisasi organisasi, rentang kendali, banyaknya jenis
wewenang pejabat, garis komando, bidang dan hubungan kerja, rentang kendali,
tanggung jawab, dan jabatan (Ratnasari et al., 2020). Budaya Organisasi mengacu
pada cara berpikir yang didasarkan pada pola tertentu yang ada di seluruh organisasi
atau di area tertentu di dalamnya. Praktek mendisiplinkan bawahan yang melanggar

aturan atau prosedur dikenal sebagai disiplin.



Dari uraian tersebut, dapat ditarik suatu pengertian bahwasannya struktur
organisasi mempunyai ketertarikan yang erat dengan model proses bisnis. Untuk
menetukan keterkaitan struktur organisasi dan model proses bisnis diperlukan suatu
clustering. Clustering tersebut berfungsi untuk menentukan struktur organisasi
yang tepat dan memiliki kemiripan dengan model proses bisnis.

Salah satu cara untuk mengelompokkan struktur organisasi dengan model
proses bisnis yaitu dengan mengukur kemiripanya. Pengukuran kemiripan antara
struktur organisasi dengan model proses bisnis yang diambil dari repository yang
dapat memudahkan dalam proses pengembangan organisasi. Permasalahan proses
bisnis ini diukur seberapa tingkat kemiripan struktur organisasi dengan model
proses bisnis (Prasetya et al., 2018).

Banyak kata memiliki arti yang sama, atau apa yang dikenal sebagai
kemiripan semantik. Semantik, sering dikenal sebagai cabang dari ilmu yang
mempelajari tentang maksa kata. Makna kata adalah sub bidang linguistik yang
mengkaji makna atau makna yang terkandung dalam bahasa, kode, atau
representasi lainnya. Istilah “semantik” itu sendiri mengacu pada sejumlah konsep
yang sangat terkenal dan sering digunakan dalam bahasa. Untuk menemukan
konsep yang memiliki “karakteristik”, digunakan kemiripan semantik. Kesaamaan
semantik juga menjadi teknik matematis untuk menentukan tingkat ikatan semantik
antara unit bahasa, ide, atau contoh. Melalui deskripsi numerik yang diperoleh
seletah membandingkan informasi data yang memperjelas atau mendukung

maknanya (Anggraini et al., 2022).



Mengevaluasi kesamaan antar kata yang berbeda dengan yang lain disamakan
dengan masing-masing jenis katanya. Hanya kata-kata dari jenis kelas kata yang
sama yang dapat dibandingkan satu sama lain. Sedangkan kemiripan makna kalimat
berasal dari campuran kemiripan antar kata. Dengan menghitung nilai kemiripan
antar kalimat, dapat ditentukan seberapa erat hubungan makna kalimat satu dengan
kalimat yang lain. Menggunakan kata dalam model proses bisnis untuk
mengelompokan unit organisasi, memiliki tahapan berupa pengumpulan data,
preprocessing dan menghitung persamaan (Abriani & Yaqin, 2019).

Islam adalah agama yang sempurna karena memiliki berbagai ketentuan-
ketentuan yang digariskan pada kitab suci Al-Qur’an dan hadist. Segala sesuatu
dalam keberadaan manusia telah diatur sedemikian rupa oleh agama islam. Berkat
Al-Qur’an menjadi pedoman bagi umat islam dalam mengarungi kehidupan di
dunia agar selamat kelak di dunia maupun akhirat, maka hendaknya ia memiliki
akhlak yang sejalan dengan Al-Qur’an maupun sunnahNya sebagai muslim yang
bertaqwa. Hal ini akan berdampak pada operasi proses bisnis yang sangat kompleks
dan mencakup banyak sumber daya. Proses bisnis itu sendiri harus dirancang
dengan hati-hati agar dapat dikendalikan atau diatur dengan baik, dan ini
membutuhkan banyak waktu. Allah SWT berfirman dalam QS. As Sajdah ayat 5

yang berbunyi:
< 05;: R TR R o of of 29 - ok AT 1-a - /5/5 7
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Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya
dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu ” (As Sajdah:
05).



Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT mengatur semuanya di alam
semesta, menurut Tafsir Ibnu Katsir. Keteraturan alam semesta menjadi bukti
keagungan Allah SWT seraya mengatur alam raya ini. Melainkan, karena Allah
SWT menciptakan manusia dan menjadikan mereka khalifah pada muka bumi,
maka menjadi tanggung jawab manusia untuk menata bumi dengan sebaik-baik
mungkin (Muhammad, 2005).

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren dengan menggunakan 52
model proses bisnis diperoleh dari standar sekolah berasrama. Oleh karena itu,
dilakukan pengelompokan atau clustering agar semakin efektif dan efisien demi
menghilangkan duplikasi proses, dan diperlukan model proses bisnis yang umum
seperti pembangunan pondok pesantren baru atau hasil semantik model proses
bisnis dapat dibangun susunan unit organisasi.

Organisasi berskala global, seperti pondok pesantren dengan struktur
organisasi, harus memiliki lebih dari satu dan berbeda-beda pada model proses
bisnis untuk membantu kajian, desain, dan penerapan disetiap kegiatan, contohnya
pada pondok pesantren yang memiliki struktur organisasi. Bagian dari struktur
organisasi ini, perlu dilakukan perhitungan model proses bisnis guna memahami
proses bisnis yang digunakan dalam setiap proses dan untuk mengurangi duplikasi
proses bisnis. Pengukuran kesamaan proses bisnis merupakan salah satu metode
evaluasi. Untuk menciptakan unit organisasi yang luas diperlukan Pengukuran
kesamaan model proses bisnis pada pondok pesantren dapat membentuk unit
organisasi secara lazim yang melancarkan dalam proses pembangunan maupun

peingkatan pondok pesantren baru (Nindyasari, 2015). Permasalahan proses bisnis



ini dihitung seberapa dekat kemiripan proses bisnis yang diperoleh dari standar
sekolah berasrama.

Berlandaskan latar belakang diatas dapat digunakan penelitian untuk
memperoleh unit organisasi dari model proses bisnis pondok pesantren. Pada
penelitian yang sudah dibuat oleh Gandhis Abriani Ulta adalah Analisis Kemiripan
semantik yang berdasarkan pada pengukuran contextual dan penetapan bobot, dan
perhitungan semantik secara keseluruhan dihitung dengan menggunakan WS4j dan
algoritma Wu palmer (Abriani & Yagqin, 2019), sedangkan pada penelitian Yessy
Caterina merupakan pengukuran kemiripan memakai sinonimkata.com dan
algoritma path guna menentukan kemiripan semantik serta menggunakan algoritma
Jaccard Coefficient Similarity yang dipakai untuk mendapatkan kemiripan
semantik pada teks (Caterina et al., 2021). Dalam penelitian ini, penulis melakukan
pengukuran kemiripan menggunakan sinonimkata.com lalu diolah didalam Neo4J
dan algoritma path untuk menentukan kemiripan semantik. Setelah mendapatkan
hasil pengukuran dari proses semantik, pondok pesantren dapat membangun unit
organisasi menggunakan model proses bisnis yang umum untuk mendapatkan

model proses bisnis yang efektif dan efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ditarik permasalahan yaitu
bagaimana cara mengelompokan model proses bisnis untuk membentuk unit

organisasi pada pondok pesantren menggunakan semantic similarity.



1.3 Tujuan Penelitian

Pada pernyataan masalah memiliki tujuan penelitian yaitu dapat membentuk
unit organisasi yang berlandaskan standar sekolah berasrama pada pondok
pesantren berdasarkan pengelompokan model proses bisnis menggunakan semantic

similarity.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian dilakukan untuk menghindari perluasan
permasalahan, maka dirancang batasan masalah berupa dataset yang digunakan
bersumber dari website sinonimkata.com yang diformat dalam bentuk graph
database yang kemudian dilakukan clustering dengan penamaan label secara

subjektif.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diinginkan dari pengelompokan model proses bisnis
untuk membangun unit organisasi pondok pesantren menggunakan semantic
similarity, yaitu dapat dijadikan acuan untuk menyelaraskan sistem informasi
dengan proses bisnis, sehingga sistem dapat mengatur manajemen data dengan rapi
dan mengurangi adanya sistem informasi yang tumpang tindih. Apabila mengacu
pada tabel ranti, manfaat dari pengelompokan model proses bisnis dalam

membangun struktur organisasi yaitu:
a. Manfaat praktis: Menghasilkan unit organisasi secara umum sehingga
mempermudah dan mempercepat proses pengembangan sistem informasi
maupun mempercepat proses pengambilan keputusan dalam membangun

unit organisasi.



b. Manfaat Teoretis: Membagikan dasar untuk para peneliti selanjutnya dalam
melaksanakan penelitian lain yang serupa dalam rangka meningkatkan
kualitas hasil kerja karena adanya suatu standart yang dapat mengatur
bagian sesuai kebutuhan, sehingga hasil kerja bisa terfokus pada bagian

masing-masing.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini mempunyai lima bab yaitu pendahuluan, tinjauan

pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. Tiap-tiap bab
akan dijelaskan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan memuat latar belakang masalah yang menjadi dsar penelitian,
tujuan dan manfaat dari penelitian, kemudian batasan-batasan masalah dalam
penelitiannya, dan sistematika penulisan.
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka hendak membahas terkait penelitian-penelitian terdahulu
dan analisis persoalan-persoalan pada penelitian tentang pengelompokan model
proses bisnis untuk membentuk unit organisasi pada pondok pesantren
menggunakan semantic similarity.
BAB IlI: METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian menerangkan proses yang dipakAi dalam

pengumpulan data, preprocessing, perhitungan semantik, dan clustering.



BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab hasil dan pembahasan menerangkan hasil yang telah berhasil
dilakukan dari pengelompokan perhitungan semantik dan clustering
sehingga menghasilkan unit organisasi.
BAB V: PENUTUP

Bab terakhir yaitu penutup yang akan membahas tentang kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan dan saran yang dapat direkomendasi untuk dilakukan

pengembangan penelitian ini di masa depan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoretis

2.1.1 Pondok Pesantren

Cikal bakal lembaga pendidikan islam Indonesia adalah pondok pesantren.
Lembaga pendidikan agama islam yang khusus melakukan pendidikan islam
menempatkan para santrinya menetap di pondok pesantren, disebut juga dengan
asrama, yang ditawarkan oleh pondok pesantren. Proses belajar mengajar dengan
metode atau cara pengajaran yang berbeda, serta menggunakan materi
pembelajaran yang berbeda merupakan kegitatan utama dalam pondok pesantren
(Syafe’i, 2017). Pendaftaran santri baru sampai kelulusan santri merupakan
kegiatan atau tugas-tugas dilewati dalam proses belajar mengajar. Pondok
pesantren memiliki proses bisnis yang beragam karena sifat operasionalnya mampu
menyelenggarakan pendidikan agama dan kegiatan lainnya. ERP (Enterprise
Resource Planning) dapat digunakan untuk menggambarkan operasi komersial
yang dilakukan oleh organisasi pondok pesantren.

Proses belajar mengajar yang berkesinambungan didukung oleh berbagai
aktivitas di pondok pesantren, termasuk yang melibatkan instruktur, staf non-
administrasi dan administrasi, keuangan, sarana dan prasarana, dll. Aktivitas inti
dan aktivitas pendukung yang kemudian dibagi dua kategori untuk beberapa
aktivitas tersebut. Aktivitas primer adalah kegiatan yang menyangkut aktivitas

belajar mengajar, seperti registrasi santri baru, penyusunan kurikulum, kegiatan

10
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kepemimpinan yang jelas dari pesantren, kegiatan pernyataan prinsip dan praktik
pondok pesantren. Kegiatan pendukung adalah kegiatan yang dapat membantu
terlaksananya kegiatan utama secara efektif, seperti pendataan alumni, sarana
prasarana, kepegawaian, atau guru, keuangan, SDM, dll (Shofiyyah et al., 2019).
Kegiatan-kegiatan tersebut selanjutnya dapat dimodelkan dalam model proses
bisnis. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa proses bisnis yang didapatkan
dari 52 standar sekolah berasrama diantaranya proses penerimaan santri baru,
kepemimpinan yang jelas dari pesantren, dan pernyataan prinsip dan praktik
pondok pesantren. Model proses bisnis tersebut kemudian dihitung semantiknya

lalu dikelompokan sehingga dapat dibangun struktur organisasi.

2.1.2 Proses Bisnis

Menurut EI Sawy (2001), proses bisnis yang sama-sama berkaitan dan
diurutkan secara rasional yang mengatur operasi bisnis dan sumber daya yang
terkait untuk menambah nilai bagi pelanggan. Proses bisnis dapat menghasilkan
sub-proses. Terkadang, sub-proses mempunyai Kkarakteristik sendiri yang
membantu proses induk dalam mencapai tujuannya (Caterina et al., 2021).

Membuat proses bisnis menjadi lebih sederhana, efektif, dan efisien untuk
menyesuaikan dengan proses didalamnya merupakan tujuan utama dari proses
bisnis. Proses bisnis ini memakai sumber daya untuk memproduksi barang dengan
kualitas dan kuantitas yang diinginkan dan dapat dengan mudah dimodifikasi untuk
memenuhi permintaan pasar (Nurhayati & Setiadi, 2017). Diantara ciri-ciri dari

proses bisnis adalah:
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a. Pemilik proses, atau seorang yang secara khusus dipilih oleh tata laksana
yang berkewajiban atas perwujudan proses, sehingga proses tersebut efektif
dan efisien.

b. Tentukan dengan jelas parameter proses bisnis saat ini.

c. Akuntabilitas dan transparansi dalam hubungan internal.

d. Prosedur, tanggung jawab, dan kebutuhan pelatihan harus didokumentasikan
dengan cermat.

e. Setiap kegiatan memiliki sistem perhitungan dan sistem umpan balik

f. Tetapkan pengukuran dan tujuan terkait kepuasan pengguna.

g. Waktu siklus setiap kegiatan sudah memadai dengan maksimal.

h.  Memiliki perkembangan atau modifikasi langkah-langkah kebijakan.

2.1.3 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis sekarang berkembang cukup pesat dalam suatu
metode untuk mepresentasikan aktivitas proses bisnis dalam bentuk diagram atau
grafik. Tindakan pemodelan itu sendiri biasanya dipandang sebagai proses
penyajian barang atau realitas aktual kepada pihak yang berkepentingan sebagai
kumpulan persaamaan matematika, visual, atau bagan. Pemahaman proses bisnis
masa depan menjadi lebih mudah berkat pemodelan ini. Dalam perkembanganya,
pemodelan proses bisnis menghadirkan peluang sekaligus hambatan baru.
Kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan dalam operasional perusahaan
merupakan saalah satu peluang yang menjadi pertimbangan. Terkadang ada
masalah dengan setiap pemodelan proses bisnis yang akan ditemui dikemudian hari

(Fata et al., 2019). Saat ini, ada banyak gaya representasi model proses bisnis yang
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berbeda. Dimulai dari Petri Net Markup Language (PNML), UML, Even-Driven

Process Chain (EPC), BPEL, BPMN.

2.1.4 Business Process Modeling Notation (BPMN)

Business Process Modeling Notation (BPMN) adalah notasi yang digunakan
untuk pemodelan. BPMN mengacu pada diagram proses bisnis yang disusun untuk
membangun model grafis dari operasi bisnis yang mencakup kegiatan dan pengaruh
aliran yang menentukan urutan kerja. Diagram ini didasarkan pada teknik
flowchart. Alur proses dan pesan antar partisipan dalam berbagai aktivitas telah
direncanakan secara matang dengan menggunakan notasi-notasi tersebut.
Pemodelan aliran pesan adalah suatu keunggulan diagram BPMN. Pemodelan
proses berurutan dari peristiva awal hingga akhir dimungkinkan dengan
menggunakan proses bisnis tradisional (Ismanto et al., 2020). Dalam lingkungan
pondok pesantren, orang berkomunikasi melalui catatan kepada orang lain
merupakan komponen dari proses. Catatan ini menuju pada penjelasan dan
kesimpulan proses business to business dan business to customer.

Semua pemakai bisnis, termasuk analis bisnis yang membuat proses awal
untuk pengembangan teknik dan bertugas melaksanakan eksekusi teknis dari
proses tersebut, dapat dengan mudah memahami notasi BPMN (Perdanakusuma et
al., 2020). Berikut ini adalah jenis dasar elemen BPMN:

1.  Flow Objects
Komponen grafis utama yang mendefinisikan perilaku proses bisnis disebut

flow object. Flow object memiliki tiga kategori yaitu event, activity, dan gateway.
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Event didefinisikan seperti siklus yang berlaku pada proses bisnis. Event-
event tersebut mengakibatkan proses dan mempunyai sebab akibat. Event
digambarkan sebuah bentuk lingkaran dengan pusat terbuka, dan berbagai

sebab dan akibat dapat dibedakan.

O0O0

Gambar 2. 1 Simbol dari tiga event dalam BPMN
Pada gambar 2.1 dalam event memiliki tiga jenis event sesuai kejadian
pada aliran yaitu Start, Intermediate, dan End.
Activity digambarkan sebagai persegi panjang yang sudutnya membulat,
bentuk yang biasa digunakan oleh perusahan saat berbisnis. Suatu
aktivitas dapat digabungkan atau dilakukan secara terpisah. Perintah

untuk task dan sub process ini ditandai dengan lambang “+” dibagian

[

Gambar 2. 2 Simbol dari activity dalam BPMN

tengah bawah formulir.

Gateway, yang mengontrol percabangan dan penggabungan Sequence
Flow yang digambarkan dengan belah ketupat. Akibatnya, gateway

memilih cabang jalur, menyatukan, dan bercampur dengan jalur.

4

Gambar 2. 3 Simbol dari dateway dalam BPMN
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2. Connecting Objects

Bagian yang menyatukan flow object disebut connecting object.

— O e o ......)

Gambar 2. 4 Simbol dari connecting objects dalam BPMN

Pada gambar 2.4 merupakan beberapa alur pada connecting object yang
memiliki tiga jenis elemen yaitu :

- Alur Sequence (Sequence Flow) adalah alat yang berguna dalam

menampilkan urutan langkah-langkah dalam sebuah proses.

- Alur pesan (Messege Flow) dipakai dalam mengirim dan menerima pesan

yang dilakukan.

- Asosiasi (Association) dipakai untuk mengasosiasikan data, pengetahuan,

dan artefak dengan aliran objek.
3. Swimlanes

Swimlanes didefinisikan sebgai batas yang membagi dan mengkategorikan
aktor (aktor yang berinteraksi dengan sistem). Ide swimlanes digunakan oleh
beberapa teknik pemodelan sebagai sarana untuk membedakan kategori visual yang
mewakili berbagai tugas atau tanggung jawab.

Dua jenis objek swimlaness yang digunakan BPMN adalah pool dan lane,
yang menjadi bagian dari pool yang merepresentasikan aktor proses dan
pemanjangan pool (lane menambah panjang kolom secara horizontal maupun
vertikal, dan pool adalah sub-bagian dari kolom,). Lane dapat digunakan untuk

mengkategorikan dan mengatur kegiatan. Gambar 2.5 menunjukkan sebagai

berikut :
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Gambar 2. 5 Simbol dari swimlanes dalam BPMN
4.  Artifacts

Artifacts adalah benda yang dipakai dalam membagikan kabar tentang suatu
proses kepada orang lain. BPMN dibuat guna memungkingkan pembuat model dan
alat pemodelan untuk meningkatkan notasi fundamental secara adaptif dan
menawarkan fitur tambahan yang relevan dengan konteks untuk keadaan keuangan
yang unik (seperti perbankan dan asuransi).

Sesuai dengan permasalahan proses bisnis yang akan dibuat pemodelannya,
artifacts lain dapat dimasukkan ke dalam diagram. Tiga jenis artifacts di BPMN
versi saat ini, yaitu :

- Data Object, alat untuk menggambarkan bagaimana tindakan tertentu
menghasilkan atau membutuhkan data. Associations digunakan untuk
menghubungkan data object ke aktivitas.

- Group digambarkan dibuat dalam persegi panjang dengan garis putus-
putus disekitar sudutnya yang membulat. Group dapat dipakai dalam
analisis atau perekaman tetapi tidak berdampak pada sequence flow.

- Annotation suatu cara bagi pemodel dalam membagikan kabar berupa

teks tambahan yang berasal dari diagram BPMN untuk pembaca.

2.1.5 Kemiripan Model Proses
Memilliki model proses bisnis yang sama di seluruh organisasi atau
perusahaan menggambarkan bagaimana model proses bisnis dapat dibandingkan.

Menurut (Becker & Laue, 2012), menyatakan bahwa ide yang bagus untuk
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membandingkan kesamaan model proses bisnis dengan berbagai tujuan, seperti
kompatibilitas model acuan, model nyata, dan model terkait repository. Kesamaan
model proses bisnis dapat dibagi menjadi dua metode, yaitu :
a. Semantic similarity

Berdasarkan panduan kemiripan label atau task yang keluar pada proses
bisnis. Proses perhitungan semantik melibatkan sejumlah variabel, termasuk
bahasa, logik, matematika, komputer, dan domain yang relevan. Kemiripan
contextual, yang berhubungan dengan seberapa mirip kalimat dalam setiap task
dalam model proses bisnis dan kesaamaan label atau kesamaan string, digunakan
untuk menentukan kesamaan semantik. Saat menghitung contextual similarity
menggunakan metode AHP untuk menentukan bobot setiap struktur pembentuk
kalimat setelah algoritma rute menghitung persamaan kata dalam kalimat. Kata
benda dan kata kerja adalah kriteria kelas. Kelas kata dihitung dalam Neo4J dengan
menggunakan kata benda dan kata kerja. Nilai terbesar diambil dari setiap kolom
berdasarkan hasil matriks kesamaan kata yang diperoleh. Nilai-nilai tersebut
kemudian di Klasifikasikan berdasarkan kelas kata, dan nilai rata-rata antara dua
kelompok kelas dihitung. Ketika hasil kesamaan rata-rata untuk setiap kelas
diketahui, struktur organisasi dapat dibangun dengan menghitung nilai kemiripan
kalimat. Dibawah ini adalah rumus persamaan untuk menghitung sentence
similarity menggunakan contextual:

Contextual similarity = Mgy X byp) + (Wmax X by) (2.1)
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Pada persamaan 2.1 n,,,, merupakan nilai mean dari kelas kata benda. v,
adalah nilai mean dari kelas kata kerja. Sedangkan untuk b,, adalah nilai dari kelas
kata benda. b, merupakan bobot nilai dari kelas kata kerja.

b. Structural similarity

Untuk mengukur kesamaan, proses bisnis seperti grafik dengan
dibandingkan. Dengan membandingkan structural similarity untuk menghitung
nilai persamaan. Menurut R. Dijakman (2009), pemetaan terbaik harus ditemukan
untuk menentukan tingkat kemiripan antara kedua proses tersebut. Setiap model
proses bisnis saat ini mungkin mengungkapkan strukturnya. Model yang digunakan
adalah BPMN, sehingga memiliki gateway, activity, dan connector.
Membandingkan connector dengan memeriksa source dan target terkait

perhitungan pada activity dan gateway (Nindyasari, 2015).

2.1.6 Text Mining

Text mining mempunyai arti pembangunan data yang berupa teks dengan
sumber data diperoleh dari arsip. Menemukan informasi yang relevan dari
kumpulan makalah adalah tujuan dari text mining. Text mining memakai data yang
tidak terstruktur atau tidak terstruktur sebagai sumber informasi. Kutipan teks, PDF,
dokumen Word, dll. Pemprosesan, pengorganisasian, dan analisis teks skala besar
yang tidak terstruktur hanyalah beberapa masalah yang dapat dibantu oleh
penambangan teks. Penambangan teks menggunakan berbagai metode dari
beberapa disiplin ilmu, termasuk machine learning, data mining, visualization,
information retrieval, static dan matematics, natural language processing

linguistik, dan natural language processing.
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Text mining memiliki masalah sama dengan permasalahan yang dituju oleh
data mining, yaitu volume data yang sangat besar, dimensi tinggi, data dan struktur
dinamis, dan kebisingan data. Namun memiliki variasi antara keduanya dalam hal
data yang digunakan, pada data mining yang digunakan adalah struktur data, atau
minimal semi struktur. Akibatnya, penambangan memiliki kesulitan tambahan
seperti struktur teks yang rumit dan tidak sempurna, makna yang tidak standar,
bahasa yang beragam, dan terjemahan yang salah. Ekstraksi dokumen adalah proses

umum yang digunakan.

2.1.6.1. Text Preprocessing
Text preprocessing adalah proses awal mempersiapkan teks sebagai data yang

hendak diproses lebih lanjut. Pada langkah ini, dokumen dapat dibagi menjadi
beberapa bab, sub-bab, paragraf, kalimat, dan terakhir menjadi kata. Bukan hanya
itu angka, huruf besar, atau karakter lainnya dihapus dan diubah . Berikut langkah
text preprocessing yang dikerjakan secara umum dalam text mining :
1. Case Folding

Merubah huruf yang terdapat didalam dokumen menjadi lowercase, hanya huruf
“a-z” yang diperoleh merupakan tugas dari case folding. Karakteristik selain huruf
dihapus dan dianggap delimeter. Tahap case folding dapat dilihat pada gambar 2.6

sebagai berikut.
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asar modal
P pasar modal

merupakan sebuah
o merupakan sebuah

fasilitator yang .

fasilitator yang
mempertemukan

mempertemukan
antara BADAN

antara badan usaha
(usaha)

Gambar 2. 6 Case folding

2. Tokenizing

Tahap pemecahan kata input sesuai kata yang membangun merupakan

pengertian dari tahap tokenizing.

pasar
maodal

menipakan

pasar modal sebuzh

merupakan sebuah fazilitator
fasilitator vang |::>
yang

mempertenmlkan S

antara badan usaha mempertenkan

Entara
hadan

uzzha

Gambar 2. 7 Tokenizing

2.1.6.2. Text Transformation

Text transformation merupakan langkah mengubah kata ke bentuk aslinya,
digunakan untuk mengurangi jumlah kata. Metode yang tersedia untuk
penghapusan stopword dan stemming.

1. Stopwords Removal/Filtering
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Proses penggalian kata-kata penting dari hasil term merupakan pengertian
filtering. Gunakan algoritma stoplist (hapus kata tidak berguna) maupun
wordlist (simpan kata berguna). Stoplist atau stopword adalah istilah non-
deskriptif yang dapat dihapus dalam teori bag-of-word. Dapat dicontohkan
kata yang terdapat pada stopwords adalah “di”, “dan”, “dari”, “yang”, dsb.

Proses filtering dapat dilihat pada gambar 2.8 sebagai berikut.

pasar

modal

merupakan pasar

sebuah modal

fasilitator :> fasilitator

yang mempertemukan
mempertemukan badan

antara usaha

badan

usaha

Gambar 2. 8 Stopword removal

. Stemming

Tahap stemming merupakan langkah dalam mencari root kata dari tiap kata
hasil filtering. Pada langkah ini dilakukan proses penghapusan kata imbuhan
menjadi kata dasar. Proses stemming dapat dilihat pada gambar 2.9 sebagai

berikut.
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pasar pasar
modal modal
fasilitator :{> fasilitator
mempertemukan temu
badan badan
usaha usaha

Gambar 2. 9 Stemming

2.1.7 Term Frequency (TF)
TF adalah cara untuk mengukur nilai teks dari term. Pada metode ini, setiap
term dianggap mempunyai keperluan yang sebanding dengan munculnya term yang

sebanding pada teks. Nilai suatu term t pada teks memiliki rumus sebagai berikut:
w(d,t) =TF(d,t) (2.2)

Istilah t dalam teks d dilambangkan simbol TF(d,t). Frekuensi term dapat
meningkatkan hasil recall pada information retrival, akan tetapi tidak selalu
meningkatkan nilai presisi. Akibatnya, istilah yang sering muncul kurang substansi
dan orisinalitas karena sering ada disemua teks. Istilah dengan nilai frekuensi tinggi
perlu dihilangkan dari kumpulan istilah dalam mengatasi masalah ini. Tujuan utama

stategi ini adalah untuk mendapatkan nilai threshold yang ideal.

2.1.8 Inverse Document Frequency (IDF)

Inverse Document Frequency (IDF) adalah total document yang membawa
sebuah term khusus. Setiap term mungkin diukur nilai DF-nya. kemudian term
tersebut akan dipilih sesuai nilai DF. Kata tersebut akan dihilangkan jika nilai DF
beraada dibawah nilai threshold yang telah ditentukan. Pendapat semula yaitu term

yang minim muncul bukan menjadi dampak yang besar dalam tahap
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pengelompokan dokumen. Jika istilah noise term adalah kebisingan,
pengelompokan dokumen dapat membenarkan penghapusan tersebut. Pendekatan
pemilihan fitur yang paling umum dan menghitung dengan metode feature selection

adalah document frequency.

2.1.9 Kemiripan Makna Kalimat

Kalimat adalah rangkaian kata yang tersusun dari beberapa struktur dasar
yang menyusunnya. Rangkaian kata dapat disebut kalimat jika setidaknya memiliki
struktur dasar, yaitu kata benda dan kata kerja. Selain dua struktur dasar tersebut,
ada beberapa kelas lain yang menyusun kalimat seperti; kata sifat, kata keterangan,
konjungsi, modalitas, kata ganti, penentu, dan partikel. Dalam suatu kosakata
bahasa terdapat kumpulan data yang berisi berbagai jenis kata yang memiliki
kesamaan makna disebut sinonim. Bandingkan kesamaan antara satu kata dengan
kata lainnya berdasarkan masing-masing jenis part of speech. Perbandingan antar
kata hanya dapat dilakukan untuk kata-kata dengan jenis part of speech yang sama.
Kesamaan kalimat adalah kombinasi dari kesamaan antara kata-kata. Untuk melihat
koneksi antar kalimat bisa dilakukan dengan mengukur nilai semantik antar kata.
Perhitungan sentence similarity adalah matriks dasar guna menghitung tingkat
kemiripan antar sepasang kalimat. Sentence similarity masuk dalam perhitungan
semantic similarity. Pengukuran berdasarkan syntactical dan lexical merupakan
kategori daalam perhitungan sentence similarity. Pendekatan syntatic digunakan
dalam menghitung semantic similarity memakai hubungan yang bersangkutan
sintaksis untuk membuat gambaran yang lebih global tentang arti teks yang

dibandingkan, dan mengenali kata benda yang dianggap subjek atau objek dari kata



24

kerja. Pendekatan lexical digunakan untuk menghitung semantic similarity pada

term.

2.1.10 Pengertian Graph

Definisi graph adalah himpunan node dan edge yang terhubung. pengertian
graph. Entitas mirip simpul dan cara mereka terhubung ke dunia sebagai komposit
digantikan oleh grafik. Tujuan keseluruhannya adalah meniru berbagai skema,
termasuk yang melibatkan produksi roket luar angkasa, infrastruktur jalan, rantai
pasokan makanan, dll.

Menurut pendapat Jonathan L. Gross (2006) tentang Graph G=(V,E) adalah
struktur matematika yang tetap antara Verticus Nodes dan Edge yang terbatas dan
setiap edge mempunyai satu maupun dua gabungan node yang saling menyambung

dapat dikatakan endpoints (Syauqi et al., 2019).

P

Gambar 2. 10 Endpoints

Pada gambar 2.10 diatas, terdapat suatu graph yang terdapat 3 node dan 3
edge. Sehingga, G=(V,E) dijelaskan bahwa V, = {p,q,r} dan E, = {pq, qr, rp}.

Graph A mempunyai 3 node (vertice) dan 3 edge saling berhubungan sekitar satu
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vertice ke vertice yang lain. kinerja edge untuk menyambungkan vertice dan
menetapkan apakah diteruskan ataupun mundur dari vertice dengan gambaran tanda

panah di ujung edge tersebut.

2.1.11 Graph Database

Graph Database Management System merupakan model data grafis yang
memaparkan teknik CRUD (Create, Read, Update, dan Delete) dari Graph
Database Management System. Sistem transaksional (OLTP) umumnya
menggunakan database grafik. Oleh karena itu, biasanya direkayasa dengan
integritas transaksional dan operasional, dan kemampuan transaksionalnya
dimaksimalkan (Maharlika et al., 2018).

Teknologi database penyimpanan data sebanding dengan grafik yang terdiri
dari gabungan edge dan vertice yang bisa digunakan secara langsung dengan
aplikasi yang mengandung OLTP merupakan pengertian dari graph database.

Graph database adalah database yang dapat menampilkan dan menyimpan
data menggunakan struktur grafik seperti, node, edge, dan property. Meskipun
sebagian besar graph database menggunakan penyimpanan database native yang
telah dirancang secara tegas untuk kinerja dan skalabilitas, masih ada masalah
dengan konsep tersebut. Divergen memiliki fitur yang mudah dipahami oleh semua
developer, termasuk non-graph database dan non-native database seperti
Relational Database Management System (RDBMS). Database grafik terlihat
sangat bagus, tetapi tidak memiliki beberapa fitur penting. yang mempunyai

karakteristik yang gampang untuk difahami oleh semua pengembang. Graph
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database mempunyai penampilan yang sangat\baik, tetapi memiliki kekurangan

berupa sedikitnya pemahaman query.

2.1.12 Algoritma Kemiripan Proses Bisnis
- Metode Leventhstein
Algoritma edit distance atau leventhstein adalah sebuah metode
menyamakan string yang dijumpai oleh tokoh VIamidir Leventhstein yang
berasal dari Rusia ketika tahun 1963. Matriks yang dirancang untuk
mengukur perubahan antara 2 string adalah perhitungan edit distance.
Mesin pencari, inspeksi, peninjauan suara, pengenalan ucapan, pengucapan
bahasa kiasan, analisis DNA, dan deteksi plagiarisme semuanya merupakan
cabang ilmu algoritma leventhstein secara ekstensif. Teknik ini menghitung
sesedikit mungkin peristiwa string lainya (Widiatry et al., 2019). Algoritma
leventhstein mengukur konversi minimum dari satu string ke string lainnya
menggunakan proses berikut ini:
1.  Insertion
Insertion merupakan proses penambahan huruf yang dipakai untuk
memasukkan huruf ke string. Misalnya, string awal ‘matemaika’ menjadi
string ke-2 ‘matematika’. Pada string ke-2 dibuat penambahan karakter 't'
pada bagian tengah string. Tidak hanya diawal string, tetapi juga di akhir

dan di tengah string dapat disisipkan huruf.
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2. Deletion

Deletion merupakan proses pembersihan huruf dilakukan untuk
menghilangkan huruf string. Misalnya, string ‘diskrita’ menjadi string
‘diskrit’ jika karakter ‘a’ dihilangkan.

3. Substitution

Proses subtitusi merupakan tahap penggantian huruf dengan huruf
lain. Misalnya, implementasi operasi karakter dari string ‘biskrit” menjadi
string ‘diskrit’,

Prosedur pemerataan kata yang menggunakan matriks m x n adalah
algoritma leventhstein. Algoritma dari Kiri atas array yang berisi panjang
string asal dan string target dalam karakter. Setiap entri dalam matriks
mewakili modifikasi string dasar untuk menjadi hasil peringkat terkecil dari
string target. Angka distance, yang melambangkan perbedaan ukuran antara
dua string adalah input di akhir matriks m x n. Pengoperasian metode

leventhstein untuk menghitung nilai distance dijelaskan dibawah ini.
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Langkah I: inisialisasi

a. Hitung panjang string awal S dan target T

b. Buat matrik berukuran 0..m baris dan 0..n kolom
c. Inisialisasi baris pertama dengan 0..n

d. Inisialisasi kolom pertama dengan 0..m
Langkah 2: Proses
Periksa S[i] untuk i< i < n
b. Periksa T[]j] untuk i < 7 < m
c. Jika S[i] = T[]j], maka entrinya adalah nilai vyang
terletak tepat pada diagonal atas sebelah kiri
dfi,j] = dl[i=1,3]=1]
d. Jika S[i] != T[j], maka entri adalah df[i, 7]
minimum dari
- Nilai yang terletak tepat diatasnya ditambah
satu, d[i, j-1] + 1
- Nilai yang terletak tepat disebelah kirinya
ditambah satu d[i-1, j] + 1
- Terletak tepat pada diagonal atas sebelah kiri
ditambahkan satu, d[i-1, j-1] + 1
Langkah 3 : hasil entri matriks pada baris ke I dan kolom ke 3 yaitu d[ji, j]

Langkah 2 diulang hingga entri memenuhi d[m, n]

- Metode Path
Metode path adalah cara menggambarkan bagaimana word similarity
yang sebanding ditemukan melalui kemiripan kata. Metode ini berfungsi
dalam struktur hierarkies. Metode path dapat dihitung menggunakan rumus:

sim(C1,C2) = 2 x Max(C1,C2) — SP (2.3)

1

path = -
path_length

(2.4)
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Persamaan 2.3 dan 2.4 adalah kemiripan dalam perhitungan nilai
kemiripan kata dengan memakai metode path. Max merupakan jalur
terpanjang antara C1 dan C2 dalam taksonomi, dan SP merupakan jalur

terpendek jumlah minimum tautan antara C1 dan C2.

2.1.13 Clustering

Hal-hal yang terhubung dan kemudian dikumpulkan menjadi sebuah cluster
disebut sebagai clustering. Dengan menggunakan faktor-faktor seperti koneksi titik
atau kesamaan lingkungan, graph clustering bertujuan untuk membagi node dalam
graf Dbesar menjadi banyak. Graph clustering amat membantu untuk
mengidentifikasi grup yang tehubung kuat. Pengelompokan data dan teknik
penelitian digunakan dalam penelitian ini. Menggunakan algoritma graph partition
appoarch merupakan pendekatan pengelompokan yang didasarkan pada jarak

antara dua item terkait (Kambey et al., 2020).

2.2 Kajian Empiris

Terdapat banyak penelitian yang berhubungan dengan pemodelan proses
bisnis dan pengukuran semantik yang terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis studi kasus yang sudah
digunakan dan menjadi tolak ukur peada penelitian sebelumnya dengan penelitian
di masa mendatang.

Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh Gandhis Ulta Abriani (2019)
“Analisis Kemiripan Model Proses Bisnis pada ERP Pondok Pesantren untuk
Menentukan Common Fragment menggunakan Metode Jaccard Coefficient, Wu

Palmer, dan Analytical Hierarchy Process”. Pada kesamaan labelnya hanya
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mengacu menggunakan string similarity, dan penentuan nilai kemiripan hanya
terbatas pada kosa kata berbahasa inggris yang dihitung denngan WS4J. Sedangkan
pada penelitian ini merancang sebuah wordnet berbahasa Indonesia menggunakan
graph database.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Makhfud Zamhari (2019)
“Questionnaire Driven Untuk Menentukan Konfigurasi Model Proses Bisnis”.
Penelitian ini menggunakan preprocessing dan metode leventsthein untuk
memastikan nilai kesamaan arti antar kata dalam pengukuran semantik.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode path untuk menghitung
kemiripan kata menggunakan semantik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yessy Caterina (2020) “Pengukuran
Kemiripan Model Proses Bisnis pada beberapa E-Marketplace di Indonesia
menggunakan Path dan Jaccard Coefficient Similarity”. Pada proses pembobotan
kemiripan makna kata yang diukur dari dataset sinonim kata masih menggunakan
perhitungan secara manual dan belum terdapat proses perhitungan kemiripan.
Sedangkan pada penelitian ini dataset sinonim kata diolah menggunakan graph
database Neo4J sehingga memudahkan proses mencari jalur kemiripan antar kata
untuk menemukan kata dalam suatu dokumen sehingga perhitungan lebih cepat.

Perlu adanya penelitian baru yang mencoba membangun dari temuan
sebelumnya dengan menggunakan metode yang berbeda, karena banyak penelitian
sebelumnya telah membuktikan bahwa hasilnya masih kurang maksimal. Namun
demikian, banyak masukan dari penelitian tersebut dapat dijadikan referensi dalam

penelitian ini.
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Dari ringkasan beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa kriteria yang

dapat digunakan dari penelitian sebelumnya, yaitu seperti tabel pada 2.1 berikut ini:

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait

Parameter

Peneliti Semantic . . Mapping Graph

Similarity Leventhstein | Path | Preprocessing TE/IDF Database
Makhfud
Zambhari, \ v N
2019
Gandhis

y V

Ulta, 2019
Yessy
Caterina, v N
2020
Penelitian
- y v v v v v
ini, 2022




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum

Penelitian ini membahas bagaimana membangun unit organisasi dari proses
bisnis yang berada pada standar sekolah berasrama. Model proses bisnis
didapatkan dari 52 standar sekolah berasrama dengan melakukan perhitungan
kemiripan makna kata. Dari hasil kemiripan tersebut, nantinya dapat membangun

unit organisasi dengan model yang global.

3.2 Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari standar sekolah berasrama
yang memiliki 52 model proses bisnis. Data model proses bisnis pondok pesantren
kemudian dibuat menjadi unit organisasi. Dalam proses penelitiannya, data yang
didapatkan menjadi dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer didapatkan dari standar sekolah berasrama.

Data primer yang diperoleh adalah 52 standar model proses bisnis. Data primer
yang kedua merupakan dataset sinonim kata berbahasa Indonesia yang diperoleh
dari situs sinonimkata.com. Dataset sinonim kata berbahasa Indonesia akan
diterapkan menggunakan Graph Database Neo4J yang berfungsi sebagai dataset
dalam metode perhitungan kemiripan makna kalimat.

Data dari hasil penelitian sebelumnya menjadi data sekunder. Mengenai
penelitian terdahulu yang berfokus pada pengelompokan model proses bisnis. Pada
penelitian Abriani (2019) digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan

data penelitian yang berkaitan dengan model proses bisnis. Penelitian tersebut

32
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berjudul "Analisis Kemiripan Model Proses Bisnis Pada ERP Pondok Pesantren

untuk Menentukan Common Fragment Menggunakan Metode Jaccard Coefficient,

Wu Palmer, dan Analytical Hierarchy Process”. Adapun bentuk data sekunder

yakni berupa workflow repository model proses bisnis yang diaplikasikan

menggunakan software bizagi untuk diproses menjadi file dengan ekstensi xpdl.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini memaparkan bagaimana langkah-langkah penelitian

yang akan dilakukan, dimulai dari proses identifikasi model proses bisnis sampai

membentuk unit struktur organisasi dengan clustering.

Penerapan Dataset berupa
Graph Database

Model Proses Bisnis
(BPMN)

l

Preprocessing

!

Ekstraksi Kata Kunci
TF/IDF

l

Menghitung

Kemiripan Semantic

hJ

Clustering

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian

Setiap prosedur penelitian yang ditunjukkan di

dijelaskan lebih lanjut dalam pembahasan berikut.

3.3.1 Model Proses Bisnis

gambar 3.1, akan

Proses bisnis adalah langkah untuk mengenalkan peristiwa bisnis yang

dikerjakan dengan sistem yang akan dibuat. Identifikasi proses bisnis diperoleh dari



34

standar sekolah berasrama mengenai proses bisnis pondok pesantren. Berikut salah

satu standar model proses bisnis pondok pesantren:

- Rapat tahunan perumusan visi, misi, dan tata tertib pondok pesantren

- Memimpin jalannya rapat

- Merumuskan visi, misi ,dan tata tertib

- Merumuskan kebijakan mekanisme kerja

- Merumuskan melaksanakan mekanisme kerja
- Menetapkan dan mengesahkan

a. Pemodelan model proses bisnis pernyataan

pesantren. Berikut adalah model proses bisnis:

prinsip dan

praktik pondok

[}
£

=

v ] rapat tahunan

: % perumusan visi misi memimpin Men:t:npkan
E dan tata tertib Jjalannya rapat hk

s 2 pesantren mengesahkan
o

s

<

o

2

w

e

H

H E . merumuskan merumuskan
bt merumuskan visi -

s . kebijakan melaksanakan
= misi dantata teriib ; . . ;
> s kehidupan Asrama mekanisme kerja mekanisme kerja
E. a kehidupan Asram kehidupan Asrama
-

Gambar 3. 2 BPMN Pernyataan prinsip dan praktik pondok pesantren
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Dari gambar 3.2 memiliki ekstensi XPDL

<Activity Id="78d0a%21-8ac7-4ebf-a0b5-4782e5f625£3"
Name="Merencanakan kegiatan sehari-hari siswa">

<NodeGraphicsInfo ToolId="BizAgi Process Modeler"
Height="60" Width="145" BorderColor="-16553830" FillColor="-
1249281">

<Coordinates XCoordinate="217" YCoordinate="209" />

<TextDirecticon xsi:nil="true" />

</NodeGraphicsInfo>

</NodeGraphicsInfos>

<ExtendedAttributes />

</Activity>

Gambar 3. 3 File XPDL
3.3.2 Preprocessing
Tahap berikutnya yakni tahapan preprocessing. Langkah pertama yang

dilakukan yaitu melakukan prepocessing. Data model proses bisnis dalam bentuk
BPMN yang telah diolah menggunakan prepocessing. Prepocessing adalah langkah
pertama dalam text mining yang bertujuan untuk menyeleksi data yang akan diolah
pada setiap dokumen. Langkah prepocessing memiliki 4 tahap yaitu case foling,
tokenizing, filtering, dan stemming. Adapun tahapan prepocessing dijelaskan
sebagai berikut:
1. Case Folding

Teknik case folding berguna untuk memproses dokumen model proses bisnis

yang menghapus semua karakter atau merubah huruf kapital menjadi huruf

kecil. Pada penelitian ini model proses bisnis diproses melalui tahapan case

folding. Adapun pseudocode untuk case folding ditunjukkan pada gambar 3.4

sebagai berikut:
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public function preprocessing ($words) {

$listtanda = array (WL, e R s gy

foreach ($listtanda as $i => Svalue) {

$words = str replace($listtanda, ™ %, $words);

Swords = strtolower (Swords)

Gambar 3. 4 Pseudocode Case Folding

Adapun proses penyaringan kata pada gambar 3.4 ditampilkan pada tabel 3.1

sebagali berikut :

Tabel 3. 1 Hasil Case Folding

Model Proses
Proses

Hasil Dokumen

Sebelum Case

Bisnis
Rapat tahunan perumusan visi misi
dan tata tertib pondok pesantren,
Pernyataan Memimpin jalannya rapat,
prinsip dan Merumuskan visi misi dan tata tertib,
praktik pondok | Merumuskan kebijakan mekanisme
pesantren kerja, Merumuskan melaksanakan

mekanisme kerja, Menetapkan dan
mengesahkan

Folding

Kepemimpinan
yang jelas dari

Mempersiapkan pemilihan umum,
Mengusulkan nama calon pemimpin,
Melakukan voting, Menetapkan
nama baru sebagai calon pemimpin,

Setelah Case
Folding

pesantren Menetapkan ketua lama sebagai
pemimpin, Menetapkan pemimpin,
Melantik pemimpin baru, Menjadi

pemimpin periode baru
Rapat tahunan perumusan visi misi
dan tata tertib pondok pesantren
Pernyataan memimpin jalannya rapat
prinsip dan merumuskan visi misi dan tata tertib
praktik pondok | merumuskan kebijakan mekanisme
pesantren kerja merumuskan melaksanakan

mekanisme kerja menetapkan dan
mengesahkan

Kepemimpinan
yang jelas dari
pesantren

Mempersiapkan pemilihan umum
mengusulkan nama calon pemimpin
melakukan voting menetapkan nama
baru sebagai calon pemimpin
menetapkan ketua lama sebagai
pemimpin menetapkan pemimpin
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melantik pemimpin baru menjadi
pemimpin periode baru

2. Tokenizing

Dokumen tersebut selanjutnya akan dilakukan tokenizing, yang melibatkan
pemotongan setiap kata dalam kalimat dengan menggunakan spasi sebagai
pembatas pemisaah. Kata-kata yang saling terpisah merupakan hasil dari
tokenizing. Teknik ini tidak hanya membagi dokumen menjadi kata-kata tetapi
juga menghilangkan tanda baca. Dalam kehidupan nyata, fungsi explode
digunakan untuk memecah dokumen menjadi kata-kata. Adapun pseudocode

untuk proses tokenizing ditunjukkan pada gambar 3.5 sebagai berikut:

Slisttanda = array{\\-ﬂrrr(lr(rr:rl(rr;n,/r?n,ﬂ!n,;r [7,7&") ;

foreach ($listtanda as $i => $value) {

$words = str replace($listtanda, “ ™, $words);
4
Skata = explode (™ “, Swords);
$jumlah kata = count($kata) - 1;

for ($i = 0; $i <= $jumlah kata; Si++) {
if (in_array(Skata[$i], $stoplist)) {
unset (Skata($i));
}

Gambar 3. 5 Pseudoceode Tokenizing

Adapun proses penyaringan kata pada gambar 3.5 ditampilkan pada tabel 3.2

sebagali berikut :

Tabel 3. 2 Hasil Tokenizing
Proses Model Proses
Bisnis

Hasil Dokumen

rapat tahunan perumusan visi misi dan
tata tertib  pondok  pesantren
memimpin jalannya rapat
merumuskan visi misi dan tata tertib
merumuskan kebijakan mekanisme
kerja merumuskan melaksanakan

Sebelum | Pernyataan prinsip
dan praktik pondok

Tokenizing pesantren
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mekanisme kerja menetapkan dan
mengesahkan
mempersiapkan  pemilihan  umum
mengusulkan nama calon pemimpin
Kepemimpinan | melakukan voting menetapkan nama
yang jelas dari baru sebagai calon  pemimpin
pesantren menetapkan ketua lama sebagai
pemimpin  menetapkan pemimpin
melantik pemimpin baru menjadi
pemimpin periode baru
“rapat”, “tahunan”, “perumusan”,
“visi”, “misi”, “dan”, “tata”, “tertib”,
“pondok”, “pesantren”, “memimpin”,
“jalannya”, “rapat”, “merumuskan”,
“visi”, “misi”, “dan”, “tata”, “tertib”

Pernyataan prinsip
dan praktik pondok

“merumuskan”, “kebijakan”,
pesantren “ P “Lapia®
mekanisme”, kerja”,
“merumuskan”, “melaksanakan”,
“mekanisme”, “kerja”, “menetapkan”,
Setelah “dan”, “mengesahkan”
“mempersiapkan”, “pemilihan”,

Tokenizin
g “umum”, “mengusulkan”, “nama”,

“calon”, “pemimpin”, “melakukan”,
“voting”, “menetapkan”, ‘“nama”,
“baru”, “sebagai”, “calon”,
“pemimpin”, “menetapkan”, “ketua”,
“lama”, ‘“sebagai”, “pemimpin”,
“menetapkan”, “pemimpin”,
“melantik”  “pemimpin”,  “baru”,
“menjadi”, “pemimpin”, “periode”,
“baru”

Kepemimpinan
yang jelas dari
pesantren

3. Stopward removal
Stopward removal adalah proses menghilangkan kata-kata dari hasil
tokenizing. Tujuan dari pemfilteran kata adalah untuk menghilangkan kata-
kata yang tidak termasuk dalam kumpulan istilah dalam database stopword.
Setiap kata yang diberi tokenizing akan dibandingkan dengan kamus database

stopword. Contoh kata yang masuk dalam database stopword yaitu "di*, "dari",

"dan", "yang", dan lain-lain. Sedangkan istilah yang tidak sesuai dengan kamus
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stopword akan dihapus. Adapun pseudocode untuk proses stopword removal

ditunjukan sebagai berikut:

S$query = Sthis->db->query(“SELECT * FROM tb_ stopwords”);

foreach (Squery->result array()
Sstoplist

as Srows) {
[] = trim(Srows[ ‘stopword’]):

}

Skata = explode (™ ™, Swords):

S$jumlah kata = count($kata)-11
for ($i = 0; $i<= $jumlah kata; 5i++) {
if (in_array(skata[s$i], sstoplist)) {
unset (skatali]) :

[a—

}
Swords
Swords

implode (™ “,array unique ($kata)):
strtolower (trim(Swords)) ;

Gambar 3. 6 Pseudocode Stopword Removal

Adapun hasil stopword removal ditunjukkan dalam tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Hasil Stopword Removal

Model Proses

Proses b Hasil Dokumen
Bisnis
“rapat”, “tahunan”, “perumusan”, “visi”,
“misi”, “dan”, “tata”, “tertib”, “pondok”,
Pernvataan “pesantren”, “memimpin”, “jalannya”,
ny “rapat”, “merumuskan”, ‘“visi”, “misi”,
prInSIp dan 113 29 113 bE) 113 H L] 13 29
raktik pondok dan”, “tata”, “tertib merumuskan”,
P esantren “kebijakan”,  “mekanisme”,  “kerja”,
P “merumuskan”, “melaksanakan”,
Sebelum “mekanisme”, “kerja”, ‘“menetapkan”,
Stopword “dan”, “mengesahkan”
Rerrr)mval “mempersiapkan”, “pemilihan”, “umum”,
“mengusulkan”, “nama”, “calon”,
— “pemimpin”,  “melakukan”, “voting”,
Kepemlmplnan 13 99 ¢ 9% ¢ 29 ¢ 19
ana ielas dari menetapkan”, “nama”, “baru”, “sebagai”,
yang J “calon”, “pemimpin”, “menetapkan”,
pesantren 113 29 ¢ 29 ¢ 199 < 1 1N’
ketua”, “lama”, “sebagai”, “pemimpin”,
“menetapkan”, “pemimpin”, “melantik”
“pemimpin”, “baru”, “menjadi”,
“pemimpin”, “periode”, “baru”
Setelah Pernyataan “rapat”, “tahunan”, “perumusan”, “visi”,
Stopword prinsip dan | “misi”,  “tata”, “tertib”, “pondok”,
Removal praktik pondok | “pesantren”, “memimpin”, “jalannya”,
pesantren “rapat”, “merumuskan”, “visi”, “misi”,
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“tata”, “tertib” “merumuskan”,
“kebijakan”,  “mekanisme”,  “kerja”,
“merumuskan”, “melaksanakan”,
“mekanisme”, “kerja”, “menetapkan”,
“mengesahkan”

“pemilihan”, “umum”, “mengusulkan”,
“nama”, “calon”, “pemimpin”, “voting”,
“nama”, “calon”, “pemimpin”, “ketua”,
“pemimpin”, “pemimpin”, “melantik”
“pemimpin”, “pemimpin”, “periode”

Kepemimpinan
yang jelas dari
pesantren

4. Stemming
Stemming adalah prosedur yang digunakan setelah kata dan simbol yang
kurang penting telah dihilangkan. Agar kata-kata lebih mudah dicerna, kata-
kata yang ada diubah menjadi kata dasar selama tahap stemming. Hasil dari

stemming dapat diperluas untuk menghasilkan sinonim atau istilah serupa.

public function cari($kata dasar) |

ey vyl [rrrrrirerrrr el

Sthis->db->where ('katadasar', Skata dasar):;
Sresult = $this->db->get('tb katadasar'):
return Sresult->row() ;
}
public function hapuspartikel (Swords) {
if (count(sthis->cari (swords)) !'=1) {
if ((substr($words, -3)=='kah')) || (substr(Swords, -
3)=="1ah") || (substr(Swords, -3)=="pun'){
Swords = substr(Swords, 0, -3):
}
1
return Swords:
}
public function hapuspp (Swords) {
if (count (sthis-?cari ($words)) !'=1) {
if (strlen($Swords)>4) {
if ((substr(Swords, -2)=="ku') ||
(substr (Swords, -2)=="'mu')) {

Swords = substr (Swords, 0, -2):
telse if (substr(Swords, -3)=="'nya'){
Swords = substr(Swords, 0, -3);:

}
}
}

return words;

Gambar 3. 7 Pseudocode Stemming
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Adapun hasil proses stemming kata ditunjukkan pada tabel 3.4
sebagai berikut :
Tabel 3. 4 Hasil Stemming
Model Proses .
Proses . Hasil Dokumen
Bisnis
“rapat”, “tahunan”,  ‘“perumusan”,
“visi?,  “misi?,  “tata”’, “tertib”,
“pondok”, “pesantren”, “memimpin”,
Pernyataan » » e »
) jalannya”, “rapat”, “merumuskan”,
prInSIp dan 13 1a12 (13 1c12 (13 2" (13 H 2"
) Visi”, misi”, tata”, tertib
praktik pondok | ., . - "
merumuskan”, kebijakan”,
pesantren « C o hmpiar ”
Sebelum mekanisme”, “kerja”, “merumuskan”,
. “melaksanakan”, “mekanisme”,
Stemming “WLapiar < » »
kerja”, “menetapkan”, “mengesahkan
“pemilihan”, “umum”, “mengusulkan”,
Kepemimpinan | “nama”, “calon”, “pemimpin”,
yang jelas dari | “voting”, “nama”, “calon”,
pesantren “pemimpin”, “ketua”, “pemimpin”,
“pemimpin”, “melantik” “pemimpin”,
“pemimpin”, “periode”
“rapat”, “tahun”, “rumus”, “visi”,
“misi?, “tata”, “tertib”, “pondok”,
Pernyataan 13 2 [13 : : 2 (134 2 [13 29
2 pesantren”, “pimpin”, “jalan”, “rapat”,
p“nSlp dan 13 99 oy y1erd? <6 To1? < LR INY4 H "2
. rumus”’, “Visi”, “misi”, “tata”, “tertib
praktlk pondOk 113 EE) 113 "4 LX) 113 H LX)
Setelah pesantren rumus”, bijak”, mekanisme”,
“kerja”, “rumus”, “laksana”,
Stemming “mekanisme”, “kerja”, “tetap”, “sah”
Kepemimpinan “pilih”’ C‘umum”, “uSul”, Cénama”’
. . | “calon”, “pemimpin”, “voting”,
yang Jelas darl 13 99 ¢ 29 <6 H H 29 ¢ 2
pesantren nama”, “calon”, “pemimpin”, “ketua”,
“pemimpin”,  “pemimpin”, “lantik”
“pemimpin”, “pemimpin”, “periode”

3.3.3 Menghitung Kemiripan Semantik

Tahap berikutnya yakni mengukur kemiripan semantik. Berikut flowchart

pencarian nilai kemiripan pada gambar 3.8.
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Susunan kata hasil text
preprocessing

Melakukan TF/IDF untuk
menemukan kata kunci

l Perhitungan kemiripan kata
. L » menggunakan metode path pada
/Su;unan kata kunci model proses b1>111s/ dataset Graph Database Neod]
. - A
Penggunakaan kemiripan string
matching dengan metode Hitung kemiripan dengan
levensthein Contextual similarig

l

Melakukan pengolahan data
dalam RapidMiner

/ Hasil Clustering RapidMiner /

Gambar 3. 8 Flowchart Pencarian nilai kemiripan

Sebagai contoh perhitungan, kali ini peneliti akan mengukur kemiripan antara
dokumen model proses bisnis Pernyataan prinsip dan praktik pondok pesantren
dengan model proses bisnis kepemimpinan yang jelas dari pesantren. Pada tahap
ini peneliti akan melakukan pengukuran keemiripan pada dokumen yang telah
dilakukan preprocessing.

1.  Menentukan kata kunci dengan pembobotan TF/IDF

Langkah awal sebelum menghitung kemiripan yakni dengan menentukan

kata kunci pada dokumen yang telah melalui tahap preprocessing. Tahap ini

diperlukan agar proses perhitungan menjadi lebih efisien. Dokumen model
proses bisnis Pernyataan prinsip dan praktik pondok pesantren dengan model
proses bisnis kepemimpinan yang jelas dari pesantren yang telah melalui

tahap preprocessing dihitung bobotnya menggunakan TF/IDF.
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Adapun hasil perhitungan TF/IDF pada model prosses bisnis Pernyataan

prinsip dan praktik pondok pesantren dengan model

proses bisnis

kepemimpinan yang jelas dari pesantren pada tabel 3.5 dan 3.6 sebagai

berikut:
Tabel 3. 5 Hasil perhitungan TF/IDF MPB pernyataan prinsip dan praktik pondok pesantren
) W ]
Token IDF (log D/df) SUM
D1 |D2|D3|D4 | D5 | D6 | df [D/df Dl | D2 | D3 | D4 | D5 | D6

visi 1 1 2|3 0.48 0,48 0.48 0,96
tmisi 1 1 2|3 0.48 0.48 0.48 0.96
tata 1 1 2|3 0.48 0,48 0.48 0.96
tertib 1 1 2|3 0.48 0,48 0.48 0,96
mekanisme 101 2|3 0.48 0.48 | 0.48 0.96
kerja 101 2|3 0.48 0,48 | 0.48 0,96
rapat 1)1 2|3 0.48 0,78 0,78
pondok 1 1|6 0,78 0,78 0,78
pesantren 1 1|6 078 0.78 078
pimpin 1 16 0,78 0,78 0,78
jalan 1 1|6 0,78 0,78 0,78
bijak 1 1|6 0,78 0,78 0,78
laksana 1 1|6 0,78 0,78 0,78
sah 1116 0,78 0,78 | 0,78
rumus 1 1011 4|15 0.18 0,18 0,18 | 0,18 | 0,15 0,69
Tabel 3. 6 Hasil perhitungan TF/IDF MPB kepemimpinan yang jelas dari pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM

D1 (D2 | D3| D4 | D5|D6|D7|D8| df |D/df D1 (D2 | D3| D4 | D5|D6| D7 | D8

nama 1 1 2 4 0,60 0.6 0.6 1.2
calon 1 1 2| 4 0,60 0,6 0,6 1.2
pilih 1 1 8 0.90 09 09
umum 1 1 8 0.90 09 09
usul 1 1 8 0,90 09 09
voting 1 1] 8 0,90 09 09
ketua 1 1 8 0,90 0.9 0.9
melantik 1 1] 8 0.90 0.9 09
periade 1 1 8 0,90 0.9 09
pemimpin 1 1|1 |1]1|1] 6133 0,12 0,1 01|01]01]01]01| 072

Langkah berikutnya yakni melakukan perangkingan kata noun dan verb yang

memiliki bobot tertinggi. Berikut hasil perangkingan perhitungan TF IDF

pada model proses bisnis pernyataan prinsip dan praktik pondok pesantren

pada tabel 3.7 sebagai berikut.




Tabel 3. 7 Hasil Perangkingan TF/IDF MPB Pernyataan Prinsip dan Praktik Pondok

Pesantren

Token SUM
visi 0,96
misi 0,96
tata 0,96
tertib 0,96
mekanisme | 0,96
kerja 0,96
rapat 0,78
pondok 0,78
pesantren 0,78
pimpin 0,78
jalan 0,78
bijak 0,78
laksana 0,78
Sah 0,78
rumus 0,69
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Hasil perangkingan perhitungan TF/IDF pada Model proses bisnik kepemimpinan

yang jelas dari pesantren :

Tabel 3. 8 Hasil Perangkingan TF/IDF MPB Kepemimpinan yang Jelas dari Pesantren

Token SUM
nama 1,2
calon 1,2
pilih 0,9
umum 0,9
usul 0,9
voting 0,9
ketua 0,9
lantik 0,9
periode 0,9
pemimpin | 0,72

Setelah diketahui rangking tertinggi maka diambil masing-masing 2 kata

noun dan verb teratas sebagai kata kunci.
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Tabel 3. 9 Hasil Preprocessing

Dokumen Kata kunci noun Kata kunci verb

Model proses _blsnls visi kerja

pernyataan prinsip dan

praktik pondok Misi rapat

pesantren

Model. proses bisnis | Nama pilih
kepemimpinan  yang

jelas dari pesantren calon usul

2. Perhitungan kemiripan menggunakan metode levensthein
Langkah berikutnya yakni mengukur kemiripan string menggunakan metode
levensthein. Metode ini berfungsi untuk mengukur kemiripan berdasarkan
kemiripan string dalam satu dokumen. Apabila hasil kemiripan perhitungan
bobot similarity = 100%, maka data diuji dinyatakan match, namun apabila
bobot similarity < 100%, maka data yang diuji dinyatakan tidak match
dikarenakan makna antar data yang diuji tidak ditemukan kemiripan untuk
memudahkan. Kata kunci yang telah didapatkan disusun menjadi sebuah

kalimat sebagai berikut.

Tabel 3. 10 Kata Kunci

Dokumen Kata kunci kalimat

Model proses bisnis pernyataan
prinsip dan praktik pondok | Visi misi kerja rapat
pesantren

Model proses bisnis kepemimpinan
yang jelas dari pesantren

Pilih nama usul calon

kemudian dilakukan perhitungan menggunakan persamaan berikut:

Bobot Similarity = (1 — %) x 100% (3.2)

Keterangan:
dim,n| : nilai distance,terletak pada baris ke m dan kolom ke n
S : panjang string awal
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T . panjang string target
Untuk menentukan nilai djm.n| maka dilakukan perhitungan menggunakan

leventhstein calculator sebagai berikut :

Levenshtein Distance

Source arget
usul nama pilih calon Visi misi rapat kerja

Levenshtein Distance

19

[Ounk  EASAVE  JpWIDGET

Gambar 3. 9 Kalkulator Leventhstein

Gambar 3.9 merupakan perhitungan kalkulator levensthein dari kata yang
didapat saat perangkingan TF/IDF untuk memudahkan dalam perhitungan

levensthein. Sehingga mendapatkan hasil sesuai tabel 3.11 sebagai berikut.

Tabel 3. 11 Perhitungan Kalkulator Levenshtein

Nilai

Dokumen 1 | Dokumen2 | Threshold | kemiripan Ketera_ngan
.. kemiripan

uji coba

Model Model proses

proses bisnis | bisnis

pernyataan | kepemimpinan

prinsip dan | yang jelas dari 100% 9,52% Tidak match

praktik pesantren

pondok

pesantren

Hal tersebut menandakan bahwa data yang diuji tidak match atau tidak

memiliki kemiripan sehingga dilanjutkan proses perhitungan berikutnya.
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3. Perhitungan kemiripan menggunakan metode path

Untuk menghitung kemiripan menggunakan metode path, maka diperlukan
identifikasi kriteria kelas kata kerja (verb) dan kata benda (noun) sesuai
Kamus Besar Bahasa Indonesia kemudian dicari kemiripan kata yang
menunjukkan kelas yang sama, yakni kata kerja dengan kata kerja dan kata
benda dengan kata benda, menggunakan dataset sinonimkata.com yang telah
dimodelkan dalam graph database Neo4J pada kata kunci model proses
bisnis.

Tabel 3. 12 Kata Kunci

Dokumen Kata Kunci
Model proses bisnis pernyataan
prinsip dan praktik pondok | Visi misi kerja rapat

pesantren

Model proses bisnis

kepemimpinan yang jelas dari | Usul nama pilih calon
pesantren

Dari kalimat pada tabel 3.8 tersebut dicari kemiripan kata sesuai kelas yang
sama dan dilakukan pencarian chyper pada Neo4J untuk mengetahui jalur
terpendek dan jalur terpanjang.

Pencarian kata ‘misi’ (verb) dan ‘nama’ (verb)

IATCH p=(a:Kata{nama: 'misi’ })-[:SINONIM*1..10]-
(b:Kata{nama: " nama’ })

RETURN p, length (p)

ODRDER BY length (p)

Gambar 3. 10 Chyper mencari jalur terpendek
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ORDER BY
LIMIT 1

length(p)
length (p) DESC

MATCH p=(a:Kata{nama: 'misi'})-[:SINONIM*1..10]~-
(b:Kata{nama:' nama’ })
RETURN p,

Gambar 3. 11 Chyper mencari jalur terpanjang
Berikut hasil pencarian rute terpendek dan rute terpanjang pada Neo4J
Tabel 3. 13 Pencarian Rute Neo4J

Pencarian kata ‘misi’ dan ‘nama’
. o Panjang
Kategori Visualisasi Graph )
jalur
Terpendek 9
Terpanjang @ 10

Setelah ditemukan rute terpendek dan terpanjang maka dapat dimasukkan

dalam rumus dibawah ini :

sim(C1,C2) =2 x Max(C1,C2) — SP

2x10-9

11

(3.2)
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_ 1
path = path_length (3.3)

= 0,09
Hasil pengelompokan kata dan nilai kemiripan kata masing-masing :

Tabel 3. 14 Hasil perhitungan kemiripankata

Pernyataan prinsip Kepemimpinan yang jelas dari pesantren
dan p;ssl;t#t(rggnd()k pilih (v) usul (v) | nama(n) | calon (n)
kerja (V) 0,07 - - -
rapat (v) 0,1 - - -
visi (n) - - - -
misi (n) - - - 0,09

Langkah terakhir dalam menentukan nilai kemiripan adalah dengan
menghitung contextual similarity. Perhitungan contextual simillarity
ditunjukan untuk mencari nilai kemiripan antar kata dengan nilai
pembobotan noun dan verb pada model proses bisnis. Adapun bobot noun
sebesar 0,25 dan bobot verb sebesar 0,75. Besaran nilai bobot diperoleh

berdasarkan pembobotan AHP (Analytical Hierarchy Process):

Contextual Similarity = (Npax X By) + (Vmax X By) (3.4)
= (0,09 x 0,25) + (0,1 X 0,75)
= 0,0225 4+ 0,075
= 0,0975
3.3.4 Clustering

Proses clustering dilakukan dengan menerapkan algoritma K-Means. K-

Means merupakan salah satu algoritma clustering yang melakukan pengelompokan
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data berdasarkan jarak data dengan pusat kluster atau centroid. Data yang dimaksud
adalah nilai perhitungan kemiripan semantik akntar kata pada standar.

Dalam penelitian ini, proses clustering melakukan beberapa percobaan
untuk menentukan nilai K yang paling optimal. Percobaan dilakukan sebanyak 8

kali untuk menentukan nilai K, seperti pada tabel 3.17 sebagai berikut.

Tabel 3. 15 Data percobaan nilai K
Percobaan ke- Nilai K
1 2

O N |0 IW|IN
OO0~ |W

Dalam penelitian Clustering K-Means diimplementasikan menggunakan
RapidMiner. Operator yang digunakan adalah Retrieve, Multiply, Clustering, dan
Performance. Setelah itu pada clustering akan dilakukan pencarian nilai K yang
paling optimal dengan menggunakan Davies Bouldin. Metode pengelompokan
berdasarkan nilai kohesi dan separasi menggunakan Davies Bouldin untuk
mengevaluasi cluster. Kohesi dalam sebuah clustering adalah total jarak data dari
centroid cluster yang sedang dilacak. Separasi ditentukan oleh pemisahan antara
pusat-pusat cluster. Semakin mendekati nilai 0 menunjukkan seberapa baik cluster

yang diperoleh.

3.3.6 Struktur Organisasi

Dalam penelitian ini, struktur organisasi yang akan dibangun adalah struktur

organisasi fungsional. Struktur organisasi fungsional merupakan struktur organisasi
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yang bagian-bagian atau unit kerjanya memiliki keahlian yang sama. Sehingga
memiliki tugas dan beban kerja yang sama.

Klasterisasi dilakukan dengan memasukkan nilai K yang diperoleh dari metode
Davies Bouldin. Proses clustering menghasilkan kelompok-kelompok atau cluster
yang memiliki kemiripan. Bagian-bagian cluster yang dihasilkan akan menjadi

bagian atau divisi dalam struktur organisasi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Model Proses Bisnis sebagai Data Uji

Model proses bisnis yang dijadikan sebagai data uji adalah beberapa
proses bisnis dari 52 standar sekolah berasrama (Lampiran A). Untuk menentukan
kata kunci perlu melewati text preprocessing. Dalam text preprocessing memiliki
4 tahapan. Pertama, tahap case folding untuk menyamaratakan penggunaan huruf.
Mengubah huruf kapital menjadi huruf kecil serta menghilangkan angka dan
simbol-simbol seperti tanda baca dan lainnya yang tidak penting. Kedua, tahap
tokenizing yakni memecah kalimat menjadi kata sesuai dengan kata-kata yang
menyusunnya. Ketiga, stopword removal atau filtering tahap ini bertujuan untuk
menghapus kata-kata umum yang sering muncul dan tidak memiliki makna penting.
Dan tahap yang keempat adalah stemming dimana pada tahap ini kata-kata yang
telah mendapat imbuhan atau mengalami perubahan akan diubah ke kata dasarnya
(Lampiran B).

Setelah seluruh tahapan text preprocessing terpenuhi, langkah selanjutnya
adalah menghitung frekuensi kata dengan metode TF/IDF. Setiap standar dilakukan
perhitungan TF/IDF. Tahapan ini menghitung frekuensi setiap kata yang ada pada
masing-masing standar dengan dokumen standar tersebut. Hasil yang didapat akan
menunjukkan kata apa saja yang memiliki nilai TF/IDF tertinggi (Lampiran C).
Kata dengan nilai tertinggi menunjukkan bahwa kata tersebut dinilai penting dalam

standar tersebut. Kata-kata penting ini disebut dengan kata kunci atau keyword.

53
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Daftar kata kunci yang diperoleh dari perhitungan TF/IDF terhadap 52 standar
sekolah berasrama dapat dilihat pada tabel 4.1. Dalam penelitian ini, mengambil 4
kata kunci dengan 2 kata benda dan 2 kata kerja dengan nilai TF/IDF tertinggi

diambil untuk dijadikan sebagai kata kunci.

Tabel 4. 1 Kata kunci 52 standar sekolah berasrama

Standar ke- Kata Kunci
1 kerja, rapat, visi, misi
2 lapor, tindas, sanksi, santri
3 Lapor, leceh, sanksi, santri
4 tegur, langgar, sanksi, berita
5 keluh, lapor, opsi, santri
6 sedia, laksana, fasilitas, bersih
7 penanganan, lapor, santri, sakit
8 pilih, usul, nama, calon
9 lapor, sosialisasi, rusak, simulasi
10 rekam, belajar, kamar, teman
11 ikut, taat, kegiatan, minat
12 sedia, tinjau, kotak, kritik
13 bimbing, taat, lampau, batas
14 undang, ikut, materi, fasilitas
15 alami, panggil, medis, celaka
16 lapor, rawat, santri, butuh
17 bawa, titip, sedia, umum
18 lapor, tindak, santri, pengurus
19 jenguk, kunjung, ruang, tamu
20 titip, sedia, harga, fasilitas
21 atur, ikut, informasi, fasilitas
22 lapor, rujuk, santri, lanjut
23 terima, belajar, bukti, catatan
24 doa, bagi, santri, jadwal
25 duduk, sedia, minum, makan
26 henti, kumpul, bakar, padam
27 Lapor, terima, tugas, kondisi
28 Lapor, rawat, fasilitas, tempat
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29 sedia, lindung, fasilitas, inventaris
30 sedia, tempel, papan, fasilitas

31 hidup, diskusi, santri, kelompok
32 bawa, tinggal, pondok, pesantren
33 atur, taat, jam, piket

34 latih, sosialisasi, anggota, divisi
35 laksana, kontrol, divisi, tugas

36 musyawarah, gabung, santri, hak
37 masuk, lapor, kamar, santri

38 rekrut, serah, staf, calon

39 masuk, atur, tidak, santri

40 lapor, jaga, rusak, pondok

41 hilang, tindak, berita, barang

42 lapor, tindak, rusak, memadai

43 masuk, sedia, fasilitas, ruang

44 lapor, jaga, rusak, memadai

45 lapor, jaga, rusak, bersih

46 lapor, jaga, rusak, bersih

47 kerja, tolong, alarm, darurat

48 Tindak, santri, sakit, fasilitas

49 sedia, berat, catatan, fasilitas

50 lapor, jaga, rusak, bersih

51 tidur, lapor, santri, fasilitas

52 Sedia, tempat, fasilitas, santri

4.2 Perhitungan Kemiripan Semantik

Perhitungan kemiripan kata atau semantic similarity dihitung menggunakan
metode leventhstein. Metode ini berfungsi untuk mengukur kemiripan berdasarkan
kemiripan string dalam satu dokumen. Apabila hasil kemiripan perhitungan bobot
similarity = 100%, maka data diuji dinyatakan match, namun apabila bobot
similarity < 100%, maka data yang diuji dinyatakan tidak match dikarenakan makna

antar data yang diuji tidak ditemukan kemiripan (Lampiran D).
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Setelah menghitung menggunakan levensthein dikarenakan sedikit kemiripan
maka dilanjutkan dengan menghitung kemiripan menggunakan metode path, maka
diperlukan identifikasi kelas verb dan noun sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kemudian cari kesamaan kata yang termasuk kelas yang sama, seperti
kata kerja dengan kata kerja dan kata benda dengan kata benda, memakai
dataset sinonimkata.com yang telah dimodelkan dalam graph database Neo4J
pada kata kunci model proses bisnis Neo4J dengan metode path. Tahap perhitungan
semantik dilakukan dengan membandingkan setiap standar yang memiliki kata

kunci dengan standar lainya (Lampiran E).

4.3 Proses Clustering

Penelitian ini, matrik kemiripan semantik yang diperoleh dengan Klusterisasi.
Klasterisasi dengan menggunakan nilai perbandingan setiap standar. Data metrik
kemiripan antar kata yang telah diperolen melalui proses perhitungan kemiripan
semantik yang akan dilakukan. Tahap perhitungan kemiripan semantik dilakukan
dengan membandingkan setiap standar dengan standar lainnya. Data matriks
kemiripan antar kata yang telah diperoleh melalui proses perhitungan kemiripan
semantik selanjutnya dilakukan klusterisasi menggunakan RapidMiner. Percobaan
dilakukan sebanyak 8 kali dengan variasi jumlah K. Seperti pada gambar 4.1
merupakan rancangan di dalam RapidMiner yang terdapat data, Multiply,
Clustering K-means, dan Performance.

Retrieve data-metrik... Muttiply Clustering Performence

[
y out)) inp ' out exa E clu g % per
out | clu | ‘-:u exa |

1
clu

(] per

Gambar 4. 1 Desain percobaan pada RapidMiner matrik antar standar
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Pada gambar 4.1 retrieve data yang digunakan dari hasil perhitungan path pada
excel. Multiply digunakan untuk percabangan yang banyak. Clustering
menggunakan clustering K-Means dengan mempunyai beberapa nilai K yang
berbeda-beda dari K=2 hingga K=9 dengan max runs 10 kemudian mencentang add
cluster model dan determine good start values lalu menggunakan measures types
BregmanDivergences, divergence SquaredEducationDistance dengan max

optimazation steps 100. Seperti gambar 4.2 dibawah ini.

Parameters

B Clustering (4) (k-Means)

' add cluster attribute
add as label
remove unlabeled
k 5
max runs 10

| determine good start values

measure types BregmanDivergences v
divergence SquaredEuclideanDistance ¥
max optimization steps 100

use local random seed

Gambar 4. 2 Parameters Clustering K-Means

Untuk menentukan banyaknya K yang optimal, dilakukan perhitungan Davies
Bouldin Index (DBI) yang diperoleh dari performance RapidMiner. Sehingga
diperoleh nilai DBI pada masing-masing percobaan seperti ditunjukkan pada tabel

4.2.
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Tabel 4. 2 Nilai SSE pada proses clustering matrik kemiripan semantik

Percobaan ke- Jumlah K Nilai Davies Bouldin
1 2 0,653
2 3 0,774
3 4 0,686
4 5 0,547
5 6 0,359
6 7 0,172
7 8 0,276
8 9 0,185

Pada tabel 4.3 direpresentasikan dalam bentuk grafik seperti gambar 4.2.

Grafik Davies Bouldin

0,9
0,8
0,7
0,6
0,5
0,4
0.3
0,2
0,1

2 3 < 5 6 7 8 9

Gambar 4. 3 Grafik Davies Bouldin

Dalam menentukan jumlah K yang optimal, perhatikan grafik nilai Davies
Bouldin pada gambar 4.2. Jika dilihat bahwa titik grafik pada percobaan ke-6 ketika
k=7 memiliki nilai validitas Davies-Bouldin Index paling kecil yaitu sebesar 0,172.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa K terbaik pada clustering data matrik antar

standar adalah pada percobaan ke-6 dengan K=7.
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Proses clustering data matrik antar kata menjadi 6 bagian menghasilkan data
sebagai berikut:
1. Cluster 0: 3 item
2. Cluster 1: 20 item
3. Cluster 2: 11 item
4. Cluster 3: 3 item
5. Cluster 4: 6 item
6. Cluster 5: 4 item
7. Cluster 6: 5 item
Dengan rincian masing-masing data dalam cluster dapat dilihat pada tabel

4.3.

Tabel 4. 3 Rincian data pada setiap cluster matrik antar standar

Cluster Standar ke- Nama
39 Akses orang d(_awasa ke pondok pesantren
Cluster 0 dan akomo_da3|
40 Akomodasi pondok pesantren
42 Akomodasi tempat tidur
2 Melawan penindasan
3 Perlindungan anak
5 Menanggapi keluhan
6 Kesehatan asrama ditingkatkan
7 Kepemimpinan yang jelas dari pesantren
10 Organisasi pesantren berkontribusi pada
kesejahteraan para pesantren
Cluster 1 15 PeraV\{atan medis dan pertolongan pertama
17 Manajemen kesehatan
18 Diskriminasi persamaan kesempatan
24 Asrama menerima penyediaan makanan
berkualitas baik
o5 Pondok pesantren memiliki fasilitas makanan
dan air minum selain makanan utama
26 Pondok pesantren dilindungi dari resiko
kebakaran
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28 Akomodasi anak selain siswa
29 Keselamatan dan kesejahteraan penghuni
dilindungi selama aktivitas berisiko tinggi
Santri  memiliki akses yang sesuai ke
30 : o
informasi di luar pondok pesantren
41 Akses dan keamanan pada akomodasi
44 Perlengkapan toilet dan mencuci
46 Tempat rekreasi dan ibadah
47 Bahaya keselamatan dan penilaian risiko
49 Loundry
1 Pernyataan prinsip dan praktik pondok
pesantren
8 Ada kepemimpinan yang jelas dari pesantren
13 Adanya peran senior
16 Merawat santri yang sakit
22 Wali Pendidikan
31 Santri diawasi secara memadai oleh staf
Cluster 2 34 Desk_ripsi pekerjaan staf, induksi, supervisi,
pelatihan
35 Pedoman pelaksanaan praktik staf
36 Hubungan yang baik antara staf dan penghuni
pondok pesantren
Ada seleksi ketat dan pemeriksaan semua
38 staf dan relawan yang bekerja dengannya
pondok pesantren
52 Akomodasi dan pertukaran diluar lokasi
14 Staf dan dukungan pihak luar pada santri
Cluster 3 21 Pengenalan santri baru
50 Alat tulis dan barang pribadi
4 Perilaku, disiplin, hukuman, penghargaan
dan pengekangan
19 Mengamankan pandangan penghuni pondok
pesantren
20 Harta dan uang penghuni asrama dilindungi
Cluster 4 -
32 Pengawas_an para penghuni pondok pesantren
yang meninggalkan pondok pesantren
33 Pengawasan malam para penghuni pondok
pesantren
37 Privasi pribadi penghuni dihormati
11 Kegiatan dan waktu luang
Cluster 5 23 Pemantauan catatan (monitoring)
27 Tuntutan yang membebani santri
43 Aturan pembelajaran
Cluster 6 9 Menajemen Krisis
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Penghuni asrama dapat menjaga kontak

19 pribadi dengan orang tua dan keluarga santri
45 Fasilitas ruang ganti

48 Akomodasi untuk murid yang sakit

51 Penginapan

4.4 Struktur Organisasi

Struktur organisasi berperan penting sebagai upaya mewujudkan tujuan sebuah
organisasi. Struktur organisasi berfungsi memperjelas tanggung jawab masing-
masing individu pada organisasi. Dengan adanya struktur organisasi, proses bisnis
akan berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Struktur organisasi fungsional dibangun pada penelitian ini. Divisi atau unit-
unit kerja yang dibentuk didasarkan pada data hasil klasterisasi. Data klaster
menunjukkan bagian-bagian yang dibutuhkan untuk mengembangkan sebuah
struktur organisasi pada pondok pesantren dengan tujuan yang telah tertuang dalam
standar sekolah berasrama.

Pada penelitian ini, diperoleh struktur organisasi yang dibentuk berdasarkan
matrik kemiripan semantik antar standar. Analisis terhadap data kluster yang
diperoleh pada tabel 4.4 menghasilkan data sebagai berikut:

1. Cluster 0: divisi humas

2. Cluster 1: divisi kesejahteraan
3. Cluster 2: divisi kepegawaian
4. Cluster 3: divisi kesantrian

5. Cluster 4: divisi keamanan

6. Cluster 5: divisi pendidikan

7. Cluster 6: divisi sarana dan prasarana
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Pengasuh Pondok

Kepala Pondok

Sekretans

Wakil Kepala

v v v ¥

Kepegawaian

“
- . Divist . - 420
[ Divist Humas } [Drrm Kesejateraan [ : Drvisi Kesantnian Drvisi Keamanan Drvisi Pendidikan

Divisi Sarana dan
Prasarana

Gambar 4. 4 Struktur organisasi berdasarkan matrik kemiripan antar standar

Pada penelitian ini diperoleh unit organisasi yakni struktur organisasi
berdasarkan matrik kemiripan semantik antar standar. Unit organisasi terdapat 7
divisi yang dibentuk, yakni; 1) divisi humas; 2) divisi kesejahteraan; 3) divisi
kepegawaian; 4) divisi pernyataan prinsip dan praktik pondok pesantren; 5) divisi

keamanan; 6) divisi pendidikan; dan 7) divisi sarana dan prasarana.

4.5 Integrasi Penelitian dengan Islam

Penelitian yang dilakukan menghasilkan unit organisasi yang umum.
Penelitian ini menggunakan studi kasus 52 Standar sekolah berasrama pondok
pesantren. Model proses bisnis yang umum dapat digunakan sebagai acuan dalam
sebuah instansi yang sama. Sehingga dapat menghemat waktu dan biaya disaat

pengembangan sistem informasi.

Islam adalah agama yang sempurna karena memiliki berbagai ketentuan-
ketentuan yang digariskan pada kitab suci Al-Qur’an dan hadis-hadis. Segala
sesuatu dalam keberadaan manusia telah diatur sedemikian rupa oleh agama islam.

Berkat Al-Qur’an menjadi pedoman bagi umat islam dalam mengarungi kehidupan
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di dunia agar selamat kelak di dunia maupun akhirat, maka hendaknya ia memiliki
kahlak yang sejalan dengan Al-Qur’an maupun sunnahNya sebagai muslim yang
bertaqwa. Hal ini akan berdampak pada operasi proses bisnis yang sangat kompleks
dan mencakup banyak sumber daya. Proses bisnis itu sendiri harus dirancang
dengan hati-hati agar dapat dikendalikan atau diatur dengan baik, dan ini
membutuhkan banyak waktu. Allah SWT berfirman dalam QS. As Sajdah ayat 5
yang berbunyi :
O30 B Gl ke O g5 3 all 30 F osW) 1Lz 6 5591 53

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam
satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” (As Sajdah : 05).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT
dalam mengurus segala urusan di alam semesta. Dia yang maha menata semua
urusan dan dia maha menyaksikan perbuatan-perbuatan hamba-Nya. Dia maha
penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. Dia-lah yang maha perkasa
ternadap segala sesuatu, lalu memaksa dan mendominasinya serta para hamba-
hamba dan budak pun tunduk kepada-Nya. Dialah maha penyayang kepada hamba-
hamba yang beriman. Dialah yang maha perkasa dalam rahmat-Nya dalam
keperkasaan_nya dan inilah kesempurnaan-Nya. Perkasa bersama kasih sayang dan
kasih sayang bersama keperkasaan. Dan dia maha penyayang tanpa kehinaan
(Muhammad, 2005).

Selain surat As-Sajdah ayat 5, keteraruran alam raya juga dijelaskan dalam

firman Allah surat Al-Bagoroh ayat 30 yang berbunyi :
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T it e Sl o b T 6L i1 s thets 3y 58l 5 06 3

5505 Y G T ) J6L80 nuddly daaz sl 14y

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui .

Menurut tafsir Ibnu Katrsir, lafal Al ety O 31} “dan ingatlah ketika Rabb-

mu berfirman kepada malaikat” Artinya, hai Muhammad, ingatlah ketika Rabb-mu

berkata kepada malaikat, dan ceritakan pula hal itu kepada kaummu. & jsl= &)

FENES upﬂ! “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi” yakni

suatu kaum yang menggantikan satu kaum lainya, kurun demi kurun, dan generasi

demi generasi, sebagaimana firman-Nya: u'pﬁ\ wb ril» std\ 34 “Dia-lah yang

menjadikan kamu sebagai khalifah di muka bumi ini” (Qs. AL-An’am: 165). Juga

firman-Nya 532 2591 ¢ &80 ;8 U 41 35 “Dan kalau kami menghendaki,

benar-benar kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi ini malaikat-malaikat

yang turun temurun” (Qs. Az-Zhukruf: 60).
Pada ayat &l (s dats st s G Hags G A o e el

“Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang yang membuat
keruakan padanya dan menumpahkan darah. Padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji-Mu dan Menyucikan-Mu” mengandung permohonan aagar mereka

di tempatkan di bumi sebagai pengganti Adam dan keturunanya. lbnu Jarir
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mengatakan, artinya Allah SWT berfirman “Aku akan menjadikan di muka bumi
seorang khalifah dari-Ku yang menjadi pengganti-Ku dalam memutuskan perkara
secara adil diantara semua makhluk. Khalifah tersebut adalah Adam dan mereka
yang menempati posisinya dalam ketaatan kepada Allah dan pengambilan
keputusan secara adil di tengah-tengah umat manusia” (Muhammad, 2005).
Berdasarkan pemaparan diatas disebutkan bahwa keteraturan alam raya ini
merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun, karena
manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadiakan sebagai khalifah di bumi,
maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana

Allah mengatur alam raya ini.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perhitungan semantic similarity dalam bahasa Indonesia yang dicari dalam
sinonimkata.com kemudian diolah dalam graph database Neo4J menggunakan
algoritma path dan dihitung contextual similarity. Hasil contextual similarity diolah
menggunakan software RapidMiner dengan Davies bouldin Index (DBI) untuk
menentukan jumlah cluster paling optimal, dalam penelitian ini melakukan 8
percobaan jumlah K dari K=2 hingga K=9. Sehingga, diperoleh jumlah K paling
optimal adalah 7. Hasil clustering dalam unit organisasi diperoleh 7 cluster yaitu :
Divisi humas, Divisi kesejahteraan, Divisi kepegawaian, Divisi kesantrian, Divisi

keamanan, Divisi pendidikan, dan Divisi sarana dan prasarana.

5.2 Saran
Berikut ini merupakan beberapa saran untuk penelitian kedepanya :
1. Menambahkan data model proses dari pondok pesantren yang ada.
2. Menggunakan algoritma yang lain untuk menghitung nilai contextual
similarity.
3. Menggunakan algoritma yang lain untuk melakukan proses clustering.

4. Membuat aturan-aturan untuk memberikan label unit organisasi.
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dengannya pondok pesantren

]
i, a

g : Merekrut Staff
g £ a dEngan Menyeleksi
E 8 E memperhatikan Memeriksa Ada Catatan calon staff ey

| iri Kriminal 7 dengan
e > E— prosedur perekrutan Data Ef’f'" Calon X i Waw"fmm keputusan
} § | & | staff yang berkualitas SEIRERS e
g-g Tidak
3 %
&
HE
L]

I ; Mendaftar dengan Melalk:k_an
% ERl menyerahkan MSee si

i f Seluruh Berkas wancara
g T‘: yang diperlukan
5 (%)
(-]
~m




39. Akses orang dewasa ke pondok pesantren dan akomodasi

Pengurus

 ——
boleh masuk ke

asrama (kamar)

|
—
Tidak
diperbolehkan
memasuki area
kamar
—

Apakah
melanggar?

masuk kamaar
santti?

Tidak diberi
sanksi

Direktur

39.Akses orang dewasa ke asrama dan
akomodasi

Ya

memberi sanksi

pengurus yang
melanggar

40. Akomodasi pondok pesantren

) T menerima ) m_elakukan
- - laporan menindak tindakan
fasilitas - e
s‘ kerusakan lanjuti laporan rehabilitasi
asrama " =
fasilitas fasilitas.
E End
m
-
w
L
0
m
H
Tidak

E l
o
- 5 -
g Menda Menjaga dan menjaga Melaporkan
-] dapat merawat kebersihan di fasilitas
T T fasilitas e

- semua fasilitas seluruh ASrAMa yang

£ asrama yang -

3 memadsi asrama lingkungan rusak secara

dengan baik. asrama Terdapat tertulis
kerusakan
fasilitas?




41. Akses dan keamanan pada akomodasi

k-
= | Melaporkan Mendapat
] |= berita barangnya
g kehilangan kembali
v | ¥
o |2 Menindaklanjui e Mengidentf et Memberikan
a gl berita pbara:g ikasi kasus p:ncuri:n hukuman pada

{ kehilangan o kehilangan ] pelaku
c .
] Mengembali
o kan barang

k-
x |5
Ca -
- Apakah Mengganti
< barang barang

masih uuh? yang hilang

42. Akomodasi tempat tidur

" menyediakan menerima laporan menindak tindakan
E fasilitas tempat kerusakan fasilitas lanjuti rehabilitasi
» pa ]
3 E’ ) tidur tempat tidur laporan fasilitas
tart ;
g o tempat tidur
®
o
§
o
-]
g Menjaga dan Melaporkan
= M merawat menjaga o
< | fasilitas semua fasiitas kebersihan fasilitas tempat
o | tempat tidur : tidur yang rusak
¥ |8 ang memadai tempat fidur tempat tidur ;
yang dengan baik, Terdapat secara tertulis
kerusakan
fasilitas?




43. Aturan pembelajaran

. Berdoa -

‘= . Hadir di ruang Merapikan
€ |E Bk Mendgpaﬂcan belajar pada EE I kembali
[ [ waktu fasilitas sesudah -
g v belajar pembelajaran waktu yang i fasilitas
%- Start = ditentukan oD arn belajar
-
8
-]
g
-
E w Menyediakan
p E fasilitas
<t gl pembelajaran

d

44. Perlengkapan toilet dan mencuci

T | » menerima laporan menindak melakukan
2|2 menyediakan k a fpﬁ"rta laniuti tindakan
E B fasilitas MCK erusakan asiitas anjy rehabilitasi
@ | c MCK laporan o
E @ fasilitas MCK
s
]
©
g
2
14
a
£ : - Melaporkan
Menjaga dan m

? - fM.?"da:‘aéK merawat k t:n Ja.ﬁa fasilitas MCK
= = LLBlLES fasilitas MCK S yang rusak
g s yang memadai il fasilitas MCK i
3. Terdapat secara tertulis

kerusakan

fasilitas?




45. Fasilitas ruang ganti

melakukan

" menyediakan menerima laporan menindak tindakan

H fasilitas Ruang kerusakan fasilitas lanjuti rehabilitasi
- g ganti ruang ganti laporan fasilitas ruang
c (& .
g‘ ganti
o
c
L]
F)
-
w
£
E Menjags dan menjaga Melaporkan
by Mendapat merawat Pt fasilitas ruang
< |E fasilitas Ruang fasilitas ruang fasili ganti yang

i ganti ganti dengan silitas . rusak secara

i ruang gan .
pa uang gant Terdapat tertulis
kerusakan
fasilitas?

46. Tempat rekreasi dan ibadah

melakukan
E menyediakan menerima laporan menindak tindakan
X fasilitas tempat kerusakan fasilitas lanjuti rehabilitasi
c rekreasi rekreasi laporan fasilitas
S| st -
E a I rekreasi
g
-
T
a
§
L . WEhaga dan menjalga h.-'l‘elaporkan
$ Mendapat merawat kebersihan fasilitas tempat
] fasilitas fasilitas fasilitas rekreasi yang
'E rekreasi tempat tempat rusak secara
E rekreasi Terdapst tertulis
kerusakan
faziitas?




47. Bahaya keselamatan dan penilaian risiko

2
.= -
E 2 Adanya Menyalakan alarm
K] & keaadazn darurat 1x
T | & darurat panjang
¢ o
a
]
1]
°
c ¥
P
E
] ] o Kisasd ci berjalan dengan
ﬂ o tenang ke pintu apakah ada X
o seluruh dan menyelamatkan 8 x , lembali ke
's |- ekerjaan barang berharga | forsen tempat
g [P pexed) g Do ke tti kumpul 07
;‘ E masing-
£ Terdengar masing
T | alarm tarnda
R E aman
~ |2
< | R kondi
Aaman

48. Akomodasi untuk murid yang sakit

=
-t
[ = Menerima Menjaga
o ] e
c t Santri sakit akumud?ﬂ yar!g fasilitas
g ‘2 memadai apabila penanganan
= T mengalami sakit santri sakit
£
-
=
-
£
=3
]
3 s

M iaka Memeriksa . .
E E efr; fl?t':s " e Memeriksa Menerima Melakukan

y | tri ) .

3 gi penanganan penunjang Ioeter:e?lan ap:l:ansasah:n tindakan s:llzln
a & santri sakit rehabilitasi santri oba yang yang sa




49. Loundry

- pakaian berat dapat di e
= me laundry laundry sebulan 2 kali i
0 pakaian atau menyesuaikan semua pakaian
w e yang dilaundry
>
L)
©
-
c
3
©
-
o
<
] . menandatangani
S menyediakan g
3 fasilitas laundry catatan pakaian
g: laundry
& Start End

50. Alat tulis dan barang pribadi

= menerima laporan menindak melakukan
- . . m
B £ o yed Lo kerusakan fasilitas lanjuti undgkla ;
a |2 fasilitas loker \oker laporan rehabilitasi
B |g| sen fasilitas loker
E I
]
&
c
o
-
2
S :
- ) menjaga Melaporkan
é - Mendapat M::::‘::n kebersihan fasilitas loker

X ; fasilitas loker ik fasilitas yang lusak.
3 loker Terdapat secara tertulis
fasilitas?




51. Penginapan

Menyediakan
pemondokan

yang layak bagi
santri

Pengurus

Mengatur
pembagian kamar
bagi santri sesuai

kapasitas

51. Penginapan

Ada Santri baru

Santri baru

Start

Menempati kamar
yang telah
ditentukan

menjaga dan
merawat fasilitas
yang telah
didapatkan End

52. Akomodasi dan pertukaran diluar lokasi

s w

= 2 menyedizkan menunjuk

- g, fasilitas tempat pendamping

° = tidur santri luar untuk santri luar

c &1 start

g

2 |o

0 . |.E : L

a @l o mendampingi menindaklanjuti

z % -g santri luar laporan yang
- diterima

323 e

. uKar

-§ o

E |3

_e 3 Menjaga dan Melaporkan

< T merawat fasilitas segala keluhan

o~ & tempat tidur kepada

wn a dengan baik. pendamping




Lampiran B

No Standar Sekolah Berasrama Hasil Text Preprocessing
Visi, misi, tata, tertib, mekanisme, kerja, rapat,
1 Ezaz>ga;i)12§;i?§;p dan praktik pondok, pesantren, pimpin, jalan, Dbijak,
laksana, sah, rumus
Melawan penindasan Lapor, sanksi, santri, tindas, pengurus, terima,
2 tindak, bukti, kaji, tolak, pelaku
Lapor, sanksi, santri, leceh, tindas, pengurus,
3 | Perlindungan anak terima, tidak, bukti, kaji, tolak, pelaku, tindak
Sanksi, langar, berita, acara, jenis, tegur, berat,
4 E::;E;S;iZgg’pr;;lje?::éan catat, tanda, tangan, surat, pernyataan, tidak,
ulang
Keluh, lapor, opsi, setuju, santri, pengurus,
5 Menanggapi keluhan terima, prosedur, formal, informal, lisan, surat,
bukti, tanda, tangan, tidak,tindak
Bersih, fasilitas, jadwal, piket, area, kegiatan,
6 | Kesehatan asrama ditingkatkan sedia, alat, bentuk, kamar, toilet, laksana,
umum, sisa
Santri, sakit, sehat, lapor, alami, bentuk, keluh,
7 Catatan kesehatan penghuni rasa, penanganan, obat, Riwayat, petugas,

pondok pesantren

medis, rujuk, wali, catatan

Ada kepemimpinan yang jelas

Nama,calon, pilih, umum, usul, voting, ketua,

8 dari pesantren melantik, periode, pemimpin
lapor,,rusak, sosisalisasi, simulasi,
9 Menajemen krisis penanganan, tanggap, rehabilitasi, fasilitas,
mitigasi, bencana
Organisasi pesantren Teman, kamar, kelompok, belajar, gender,
10 | berkontribusi pada kesejahteraan

para pesantren

rekam, jejak, pendidikan




Kegiatan, minat, santri, tidak, ikut, taat, aturan,

11 | Kegiatan dan waktu luang ekstrakurikuler
Mengamankan pandangan Sedia, kotak, kritik, cek, surat, tinjau, tindak,
12 penghuni pondok pesantren lanjut, tingkat, sejahtera, saran
Bombing, lampaui, batas, anggap, adik ,
13 | Adanya peran senior tingkat, santri, taat, tidak, tindak, mesti, lapor,

pengurus, hukum, senior

Staf dan dukungan pihak luar

Undang, pemateri, fasilitas, data, peserta,

14 pada santri materi, ikut, laksana, workshop
Medis, kecelakaan, petugas, alami, tempat,
15 Perawatan medis dan pertolongan korban, bersih, aman, panggil, terima, lapor,
pertama _
tolong, tunggu, lokasi
Lapor, santri, rawat, layani, butuh, makan,
16 | Merawat santri yang sakit minum, status, sehat, pengurus, obat, ringan,
tolong, rujuk, rumah, damping, sakit
Sedia, umum, santri, bawa, pribadi, titip,
17 | Manajemen kesehatan .
terima, obat
Lapor, sanksi, santri, tindak, bullying,
18 Diskriminasi persamaan pengurus, terima, tidak, bukti, tolak, pelaku,
kesempatan ]
tindak
Penghuni asrama dapat menjaga Ruang, kunjung, tamu, santri, orang, tua,
19 kontak pribadi dengan orang tua | jenquk, lapor, pengurus, isi, buku, catatan,
dan keluarga santri . ]
hubung, informasi, temu
Harta dan uang penghuni asrama Harga, titip, sedia, fasilitas, simpan, kunci,
20 dilindungi tidak, pengurus, terima, loker, barang
Fasilitas, santri, pondok, pesantren, orientasi,
damping, informasi, masa, atur, bagi, bentuk,
21 | Pengenalan santri baru

panitia, ikut, proses, materi, perihal, tata,tertib,
etika, kegiatan, milik, paham, hubung




Santri, lapor, rujuk, milik, keluh, tindak, lanjut,

22 | Wali Pendidikan terima, damping
Bukti, catatan, buku, tanda, tangan, rapot,
23 | Pemantauan catatan (monitoring) | terima, prestasi, pelanggaran, hasil, belajar.
santri
Asrama menerima penyediaan Santri, doa, jadwal, tugas, siap, bagi, pimpin,
24 makanan berkualitas baik simpan, cuci, tata, bersih, rapi, ruang, makan
Pondok pesantren memiliki Makan, sedia, minum, kantin, duduk, beli,
25 | fasilitas makanan dan air minum | Stok, jaga, fasilitas, tunjuk, petugas,utama,
selain makanan utama buang, sampah, sisa, bersih
Bakar, padam, kerja, evakuasi, darurat, henti,
Pondok pesantren dilindungi dari nyala, alarm, barang, harga, jalan, titik,
26 | resiko kebakaran kumpul, dapat, tolong, alat, sedia, panggil,
petugas, standar, operasional, api, bunyi, bel,
tanda, aman
Terima, tugas, lapor, beban, keluh, tindak,
27 | Tuntutan yang membebani santri kondisi
Lapor, anak, santri, rusak, tindak, jaga, rawat,
28 | Akomodasi anak selain siswa tulis, terima, rehabilitasi, fasilitas, tempat,

tidur

Keselamatan dan kesejahteraan

Sedia, fasilitas, inventaris, kegiatan, risiko,

29 | penghuni dilindungi selama tinggi, selesai, alat, lindung

aktivitas berisiko tinggi

Santri memiliki akses yang sesuai | Papan, tempel, sedia, fasilitas, izin, pasang,
30 ke informasi di luar pondok stemple, baca, informasi

pesantren

Santri,  diskusi, kelompok, wewenang,

Santri diawasi secara memadai fasilitas, kamar, hidup, pondok, pesantren,

31 oleh staf penuh, butuh, awas, agenda, Kkegiatan,

damping




Pengawasan para penghuni

Pondok, tinggal, pesantren, inap, mohon,

32 | pondok pesantren yang bawa, surat, keterangan, sakit, periksa, putus,
meninggalkan pondok pesantren | jzin
Pengawasan malam para penghuni Atur, jam, piket, ronda, jadwal, laksana, santri,
33 pondok pesantren taat, sanksi, langar, malam
Deskripsi pekerjaan staf, induksi Anggota, skil, latih, sosialisasi, divisi, ganti,
34 supervisi, pelatihan fasilitas, pimpin, pengurus, staf
_ Divisi, laksana, tugas, control, kinerja, naik,
35 | Pedoman pelaksanaan praktik staf jabat, anggota, arah, jobdesc
Hubungan yang baik antara staf Musyawarah, santri, gabung, ajak, hak,
36 dan penghuni pondok pesantren argument, sanggah, usul, rasa
Kamar, santri, masuk, lapor, atur, privasi,
37 P_rlva5| pr_lbadl penghuni pribadi, larang, huni, pengurus, kondisi , aman,
dihormati o )
validasi, sanksi, langgar
Ada seleksi ketat dan pemeriksaan | Rekrut, staf, calon, seleksi, wawancara,
3g | S€Mud staf dan relawan yang perhatikan, prosedur, kualitas, daftar, serah,
bekerja dengannya pondok berk isa d
pesantren erkas, periksa, data, putus
Akses orang dewasa ke pondok Masuk, tidak, sanksi, atur, pondok, pesantren,
39 .
pesantren dan akomodasi boleh, area, kamar, pengurus, langgar
Lapor, jaga, rusak, tindak, pondok, pesantren,
40 | Akomodasi pondok pesantren sedia, memadai, rawat, bersih, lingkungan,
tulis, terima, lanjut, rehabilitasi, fasilitas
Akses dan keamanan pada Berita, barang, hilang, pelaku, hukum, lapor,
41 | akomodasi tindak, lanjut, cari, identifikasi, kasus, curi,
ganti
Lapor, rusak, tindak, sedia, memadai, rawat,
42 | Akomodasi tempat tidur bersih, tulis, terima, lanjut, rehabilitasi,
fasilitas, tidur, jaga
Aturan pembelajaran Fasilitas, masuk, sedia, hadir, ruang, doa, rapi
43

belajar




Lapor, jaga, rusak, tindak, sedia, memadai,

44 | Perlengkapan toilet dan mencuci | rawat, bersih, tulis, terima, lanjut, rehabilitasi,
fasilitas, toilet
Lapor, jaga, rusak, tindak, sedia, rawat, bersih,
45 | Fasilitas ruang ganti tulis, lanjut, rehabilitasi, terima, ruang, ganti,
fasilitas
Lapor, jaga, rusak, tindak, sedia, rawat, bersih,
46 | Tempat rekreasi dan ibadah tulis, lanjut, rehabilitasi, terima, rekreasi,
ibadah, fasilitas
Darurat, alarm, tolong, nyala, henti, kerja,
Ea_iaya keselamatan dan penilaian | evakuasi, selamat, barang, harga, jalan, tenang,
47 | risIko

pintu, titik, kumpul, catatan, korban, dengar,

tanda, aman, prosedur

Akomodasi untuk murid yang

Fasilitas, penanganan, periksa, sedia, terima,

48 sakit penunjang, rehabilitasi, obat, lapor, tindak,

akomodasi, jaga, santri, sakit

Catatan, sedia, fasilitas, berat, sesuai, tanda,
49 | Loundry tangan, pakaian, laundri

Lapor, jaga, rusak, tindak, sedia, rawat, bersih,
50 | Alattulis dan barang pribadi tulis, terima, lanjut, rehabilitasi, fasilitas, loker

Kamar, pondok, layak, atur, kapasitas, tempat,
51 | Penginapan jaga, rawat, fasilitas, santri, bagi

Fasilitas, tidur, lapor, santri, damping, rujuk,
52 Akomodasi dan pertukaran diluar tukar, jaga, rawat, keluh, tindak, lanjut, terima,

lokasi

sedia




Lampiran C

1. Pernyataan prinsip dan praktik pondok pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 D3 (D4 |D5|D6 | df D/df] D1 D2 D3 D4 D5 D6

visi 1 1 2|3 0,48 0,48 0,48 0,96
misi 1 1 213 0,48 0,48 0,48 0.96
tata 1 1 213 0,48 0,48 0,48 0,96
tertib 1 1 213 0,48 0,48 0,48 0,96
mekanisme 111 2|3 0,48 048 | 048 0,96
kerja 111 213 0,48 048 | 048 0,96
rapat 1|1 213 0,48 0,78 0,78
pondok 1 1|6 0,78 0,78 0,78
pesantren 1 1|6 0.78 0.78 0.78
pimpin 1 1|6 0,78 0,78 0,78
jalan 1 1|6 0,78 0,78 0,78
bijak 1 1|6 0,78 0,78 0,78
laksana 1 1|6 0,78 0,78 0,78
sah 1| 1]6 0,78 0,78 | 0,78
rumus 1 1111 4 |15 0,18 018 018 | 018 | 0,15 0.69




2. Melawan penindasan

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 (D2 D3 (D4 | DS | D6 |D7 | D8| D9 DI10|D11| df | D/df DI D2 | D3| D4 | D5S|D6 | D7 | D8 | D9 D10|D11
lapor 1)1 1)1 4 (275 0,44 0404 04|04 1,76
sanksi 1 1] 1 3 |3.67 0,56 0.6 0,6 | 0,6 1,68
santri 1 1 11 1.04 1 1,04
tindas 1 1 11 1.04 1 1.04
pengurus 1 1 11 1.04 1 1.04
terita 1 1 11 1,04 1 1,04
tindak 1 12155 0,74 1 1,04
bukti 1 1 11 1.04 1 1,04
kaji 1 1] 11 1,04 1 1,04
tolak 1 1| 11 1,04 1 1.04
pelaku 1 1] 11 1,04 1 1,04
3. Perlindungan anak
Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 D3 | D4 | D5 | D6 |D7|D8| D9 D10 (D11| df |D/df D1 | D2 D3 D4 | DS | D6 | D7 | DS D9 | D10 | D11

lapor 1|1 1|1 4 |28 0,439 044 | 0,44 044 | 0,44 1,756
sanksi 1 1|1 3 3,7 0,564 0,56 0,56 | 0,56 1,692
santri 1 1|11 1,041 1,041 1,041
leceh 1 1|11 1,041 1,041 1,041
tindas 1 1|11 1,041 1,041 1,041
pengurus 1 1|11 1,041 1,041 1,041
terima 1 1|11 1,041 1,041 1,041
tidak 1 1|11 1,041 1,041 1,041
bukti 1 1|11 1,041 1,041 1,041
kaji 1 1|11 1,041 1,041 1,041
tolak 1 1] 11 1,041 1,041 1,041
pelaku 1 1|11 1,041 1,041 1,041
tindak 11|11 1,041 1.041|1,041




4. Perilaku, disiplin, hukuman, penghargaan dan pengekangan

Token D IDF (log D/df) W SUM
Dl | D2 D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | DS | D9 D10 | df |D/df DI D2 D3 | D4 | D5 D6 | D7 | D8 | D9 (D10

sanksi 1 1 1 3 333 0,52 052 0,52]0,52 1.56
langgar 1 1 1 1 1 5 2 0,30 0,30]0,30 0,30(0,30 0,30]1,50
berita 1 1 2 5 0,70 0.70] 0,70 1.40
acara 1 1 2 5 0,70 0,70] 0,70 1,40
jenis 1 1 10 1 1 1,00
tegur 1 1 10 1 1 1,00
berat 1 1 10 1 1 1,00
catat 1 1 10 1 1 1,00
tanda 1 1 10 1 1 1,00
tangan 1 1 10 1 1 1,00
surat 1 1 10 1 1 1,00
pernyataan 1 1 10 1 1 |1.00
tidak 1 1 10 1 1 [1,00
ulang 1 1 10 1 1 |1,00




5. Menanggapi keluhan

Token IDF (log D/df) W SUM
D1 D2 D3 (D4 | DS | D6 | D7 | D8 | D9 |D10| df |D/df D1 D2 | D3 (D4 | DS | D6 | D7 | DS | D9 |D10
keluh 1 1 1|1 4 |2 0,40 0.4 0,40 0.40(0,40 16
lapor 1|1 1 3 |3.33 0,52 05|05 0,5 16
opsi 1)1 2|5 0,70 0,70|0,70 14
setuju 1|1 2] 5 0,70 0,70(0,70 14
santri 1 1 10 1 1 1
pengurus 1 1 | 10 1 1 1
terima 1 1 |10 1 1 1
prosedur 1 1 |10 1 1 1
formal 1 1 |10 1 1 1
informal 1 1 |10 1 1 1
lisan 1 1 10 1 1 1
surat 1 1 10 1 1 1
bulkti 1 1 10 1 1 1
tanda 1 1 10 1 1 1
tangan 1 1 10 1 1 1
tidak 1 1 10 1 1 1
tindakan 1 1 10 1 1 1




6. Kesehatan asrama ditingkatkan

Token IDF (log D/df) W SUM
D1 (D2 | D3 D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | df D/df DI (D2 | D3| D4 | D5| D6 | D7 | DS
bersih 1 1 1 1 1 1 2 7 |1.,14 0,06 0606|0606 06 06 (01|37
fasilitas 1 1 2 4 0.60 0.6 0.6 2
jadwal 1 1 2 4 0.60 0.6 0.6 2
piket 1 1 2 4 0,60 0.6 0.6 2
area 1 1 2 4 0.60 06(06|1.2
kegiatan| 1 1 8 0,90 09 0.9
sedia 1 1 8 0,90 0.9 0,9
alat 1 1 8 0,90 0.9 0.9
bentuk 1 1 g 0,90 0.9 0.9
kamar 1 1 8 0,90 0.9 0,9
toilet 1 1 8 0,90 0.9 0.9
laksana 1 1 g 0,90 0.9 0.9
umum 1 1 8 0.90 0.9 0.9
sisa 1 1 8 0,90 0909




7. Catatan kesehatan penghuni pondok pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 (D2 | D3| D4 | D5 | D6 | df |D/df D1 (D2 | D3| D4 |D5| D6

santri 1 1 2 3 2 0,30 0,30 0,30(0,60 1,20
sakit 1 1 2 3 0,48 0,5 0,5 0,96
sehat 1 1 2 3 0,48 0,5 0,5 0,96
lapor 1 1 2 3 0,48 0,5 05| 096
alami 1 1 6 0,78 0.8 0,78
bentuk 1 1 6 0,78 0.8 0,78
keluh 1 1 6 0,78 0.8 0,78
rasa 1 1 6 0,78 0.8 0,78
penanganan 1 1 6 078 0.8 078
obat 1 1 6 0,78 0.8 0,78
riwavat 1 1 6 0,78 0.8 0,78
petugas 1 1 6 0.78 0.8 0.78
medis 1 1 6 0,78 0.8 0,78
rujuk 1 1 6 0,78 0.8 0,78
wali 1 1 6 0,78 0.8 0,78
catatan 1 1 1 1 4 |15 0,18 021020202 0,72




8. Ada kepemimpinan yang jelas dari pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3 | D4 (D5 | D6 | D7 | D8 | df |D/df D1 | D2 | D3 D4 (D5 | D6 | D7 | DS
nama 1 1 2| 4 0,60 0.6 0.6 2
calon 1 1 2| 4 0,60 0.6 0.6 2
pilih 1 1| 8 0,90 0.9 0.9
umuim 1 1 8 0.90 0.9 0.9
usul 1 1| 8 0,90 0.9 0.9
voting 1 1| 8 0,90 0.9 0.9
ketua 1 1| 8 0,90 0.9 0.9
melantik 1 1| 8 0,90 0.9 0.9
periode 1 1 8 0,90 09| 09
pemimpin 1 1| 1|1 |1]|1] 6133 0,12 0.1 0101010101 072
9. Menajemen Krisis
D W i
Token IDF (log D/df) SUM
D1 (D2 | D3| D4 | D5| D6 | df |D/af D1 (D2 | D3| D4 | D5 | D6

lapor 1 1 2 3 0,48 0,505 096
rusak 1 1 2 3 0,48 0,505 096
sosisalisasi 1 1 6 0,78 0.8 0,78
simulasi 1 1 6 0,78 0.8 0,78
penanganan 1 1 6 0,78 0.8 0,78
tanggap 1 1 6 0,78 08| 078
rehabilitasi 1 1 6 0,78 08| 078
fasilitas 1 1 1 1 4 15 0,18 0,2 02(02]02| 072
mitigasi 1 1 1 1 4 15 0,18 0202|0202 0,72
bencana 1 1 1 1 4 15 0,18 0202|0202 0,72




10. Organisasi pesantren berkontribusi pada kesejahteraan para pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | D5| D6 | af |D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6
teman 1| 1] 2|3 048 05|05| 096
kamar 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
kelompok | 1 | 1 | 1 | 1 4|15 0,18 0202|0202 0,72
belajar 1| 1] 1|1 4|15 0,18 0202|0202 0,72
gsender 1 1] 1|1 4|15 0,18 02|02]02|02 0,72
rekam 1 1] 1|1 4|15 0,18 02|02]02|02 0,72
jejak 1 1] 1|1 4|15 0,18 02|02]02|02 0,72
pendidikan 1 1] 1|1 4|15 0,18 02|02]02|02 0,72
11. Kegiatan dan waktu luang
Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 |D5| df |D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5
kegiatan 1 1| 2|25 0,40 0,40 040 0,80
minat 1 1| 2|25 0,40 0,40 040 0,80
santri 1 1| 2|25 0,40 0,40 040 0,80
tidak 1 1|5 0,70 0,70 0,70
ikut 1 1|5 0,70 0,70 0,70
taat 1 1|5 0,70 0,70 0,70
aturan 1 1|5 0,70 0,70 0,70
ekstrakurikuler | 1 | 1 | 1 | 1 4|13 0,10 0,10]0,10/0,10{0,10 0,40




12.

Mengamankan pandangan penghuni pondok pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 (D2 | D3 | D4 (D5 | D6 | dif (D/df D1 D2 | D3| D4 | D5| D6

sedia 1 1 2 | 3 0.48 0.5 0.5 0,96
kotak 1 1 2| 3 0.48 0.5 0.5 0.96
kritik 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
cek 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
surat 1 1| 6 0.78 0.8 0,78
tinjau 1 1| 6 0,78 0,8 0,78
tindak 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
lanjut 1 1| 6 0,78 0,8 0,78
tingkat 11| 6 0,78 08| 078
sejahtera 1 1 6 0,78 08| 078
saran 11111 5 112 0.08 01]01]01]01]0.1 0.4




13. Adanya peran senior

Token IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3 | D4 | DS | D6 | df |D/df D1 (D2 | D3 | D4 | D5 | D6

bimbing 1 1 2 3 0,48 0505 0,96
lampaui 1 1 2 3 0,48 0.5 05| 096
batas 1 1 2 3 0,48 0.5 05| 096
anggap 1 1 6 0,78 0.8 0,78
adik 1 1 6 0,78 0.8 0,78
tingkat 1 1 6 0,78 0.8 0,78
santri 1 1 6 0,78 0.8 0,78
taat 1 1 6 0,78 0.8 0,78
tidak 1 1 6 0,78 0.8 0,78
tindak 1 1 6 0,78 0.8 0,78
mesti 1 1 6 0,78 0.8 0,78
lapor 1 1 6 0,78 0,8 0,78
pengurus 1 1 6 078 0.8 078
hukum 1 1 6 0,78 08| 078
senior 1 1 1 1 4 |15 0,18 0,2 0,202 02| 072




14. Staf dan dukungan pihak luar pada santri

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1|D2 | D3 (D4 | D5 | D6 | df |D/df D1|D2 | D3 |D4|D5| D6
undang 1 1] 6 0.78 0.8 0.78
pemateri | 1 1] 6 0,78 0.8 0,78
fasilitas 1 1] 6 0.78 0.8 0.78
data 1 1] 6 0,78 0.8 0.78
peserta 1 1 6 0.78 0.8 0,78
materi 1 1] 6 0,78 0.8 0,78
ikut 1 1] 6 0.78 0.8 0.78
laksana 1] 1|6 0,78 0.8| 0,78
wotkshop| 1 [ 1| 1 | 1 (1] 1] 6|1 0 0|0 0|0 0
15. Perawatan medis dan pertolongan pertama
D w B
Token IDF (log D/df) SUM
D1 | D2 |D3|D4 | DS|D6|D7| di |D/df D1 (D2 | D3| D4 | D5|D6| D7
medis 1 1|1 3 (23 0,37 0.4 04|04 1,11
kecelakaan| 1 1235 0,54 0.5 05| 1,08
petugas 1 1 2 135 0,54 05 05 1,08
alami 1 1|7 0,85 09 0,85
tempat 1 1|7 0,85 0,9 0.85
korban 1 1|7 0,85 0,9 0.85
bersih 1 1|7 0,85 0.9 0.85
aman 1 1|7 0,85 0.9 0.85
panggil 1 1] 7 0,85 0.9 0,85
terima 1 1|7 0,85 0,9 0.85
lapor 1 1|7 0,85 0.9 0.85
tolong 1 1|7 0,85 0.9 0,85
tunggu 1 1|7 0,85 0,9 0,85
lokasi 1|17 0,85 09| 085




16. Merawat santri yang sakit

Token IDF (log D/df) W SUM
DI | D2 D3| D4 | D5 | D6 | D7 (D8 | af (D/df D1 |D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | DS

lapor 1 1 2 4 0,60 06|06 1.2
santri 1 1 1 1 1 5 1.6 020 02102 02102 0.2 1
rawat 1 1 8 0.90 0.9 0.9
layani 1 1 8 0,90 0.9 0,9
butuh 1 1 8 090 09 0g9
malkan 1 1 8 0.90 0.9 0.9
minum 1 1 g 0,90 0,9 0.9
status 1 1 2 090 0o 0o
sehat 1 1 8 0,90 0,9 0.9
pengurus 1 1 8 0.90 0.9 0.9
obat 1 1 2 090 0o 0o
ringan 1 1 8 0,90 0.9 0.9
tolong 1 1 8 0,90 0,9 0,9
rujuk 1 1 2 090 09 0o
rumah 1 1 8 0,90 0.9 0.9
damping 1 1 8 0.90 09| 09
sakit 1 1 1 1 1 1 6 |13 D12 0101 0101 01|01 072




17. Manajemen kesehatan

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | df |D/di D1 | D2 | D3 | D4
sedia 1] 1 2| 2 0,30 03]03 0,6
umum 1 1 4 0,60 0.6 0.6
santri 1 1| 4 0,60 0,6 0,6
bawa 1 1 4 0,60 0.6 0.6
pribadi 1 1| 4 0,60 0,6 0,6
titip 1 2| 2 0,30 03|03 06
terita 1 4 0,60 0.6 0.6
obat 2 1|1 4|1 0,00 0 0|0 0
18. Diskriminasi persamaan kesempatan
D W ) 1"
Token IDF (log D/df) SUN
D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | D9 |DI0|D11| df |D/df D1 | D2 | D3| D4 |D5| D6 | D7 | D8 | D9 |D10|D11

lapor 1|1 1|1 4 |28 0,44 04|04 04|04 18
sanksi 1 1|1 3 (3,67 0,56 0,6 06|06 17
santri 1 1|11 1,04 1 1
tindak 1 1|11 1,04 1 1
bullying | 1 1|11 1,04 1 1
pengurus 1 1 |11 1,04 1 1
terima 1 1] 11 1,04 1 1
tidak 1 1|11 1,04 1 1
bukti 1 1|11 1,04 1 1
tolak 1 1|11 1,04 1 1
pelaku 1 1|11 1,04 1 1
tindakan 11|11 1,04 1|1




19. Penghuni asrama dapat menjaga kontak pribadi dengan orang tua dan keluarga santri

Token D IDF (log D/df) W SUM
DI (D2 D3| D4 D5 | D6 | D7 | D8 | D9 | df D/df D1 D2 |D3 | D4 | D5S|D6 | D7 | D8 | D9
ruang 2 1 2 |45 0,65 1.3 0.7 2
kunjung 1 1 1 3 3 048 0.5 0.5 0,5 1.4
tamu 1 1 1 1 4 |2 0,35 040404 0.4 1.4
santri 1 1 2 |45 0,65 0.7 0.7 1.3
orang 1 1 2 |45 0,65 0.7 0713
tua 1 1 2 |45 0,65 0.7 0713
jenguk 1 1 2 |45 0,65 07|07 1.3
lapor 1 1 9 0,95 1 1
pengurus 1 1 9 0.95 1 1
isi 1 1 9 0,95 1 1
buku 1 1 9 0,95 1 1
catatan 1 1 9 0.95 1 1
hubung 1 1 9 0,95 1 1
informasi 1 1 9 0,95 1 1
temu 1 1 9 0,95 1 1




20. Harta dan uang penghuni asrama dilindungi

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 (D3| D4 | D5 | df (D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5
harga 1 1 2 |2, 0.40 0.4 04| 08
titip 1 1 2 |2, 0,40 04|04 08
sedia 1 1 5 0.70 0,7 0,7
fasilitas 1 1 5 0.70 0.7 0,7
simpan 1 1 5 0.70 0.7 0.7
kunci 1 1 5 0.70 0.7 0.7
tidak 1 1 5 0,70 0,7 0,7
pengurus 1 1 5 0.70 0.7 0.7
terima 1 1 5 0.70 07| 07
loker 1 1 1 3 11,7 0,22 0210202 0.66
barang 1 1 1 3 11,7 022 2 02102 066




21. Pengenalan santri baru

Token IDF (log D/df) W SUM|
D1 |D2 D3 (D4 | D5S(D6| D7 | D8 | D9 DI10| df |D/df D1 |D2 D3 (D4 | D5 | D6| D7 | D8 | D9 |D10
fasilitas 2 1|10 1 2 2
santri 1 111 4 |2 0.40 0.4 04|04]|04 1.6
pondok 111 1] 4]2 0.40 04|04|04|04|16
pesantren 111 1] 4]2 0.40 04|04|04|04|16
orientasi | 1 1|1 3 |33 0.52 0,5 05|05 1.6
damping 1|1 1 3 |33 0.52 05|05 0,5 1.6
informasi 1|1 2| s 0.70 0707 14
masa 1 1 |10 1 1 1
atur 1 1 10 1 1 1
bagi 1 1 10 1 1 1
bentuk 1 1 10 1 1 1
panitia 1 1 10 1 1 1
ikt 1 1 10 1 1 1
proses 1 1 |10 1 1 1
materi 1 1|10 1 1 1
perihal 1 1|10 1 1 1
tata 1 1 10 1 1 1
tertib 1 1 10 1 1 1
etika 1 1 10 1 1 1
kegiatan 1 1|10 1 1 1
milik 1 1 10 1 1 1
paham 1 1 10 1 1 1
hubung 1 1|10 1 1 1




22. Wali Pendidikan

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3 | D4 | D5 | df |D/df D1 | D2 | D3 | D4 | D5

santri 1] 2 2 |25 0,40 04108 1.2

lapor 1] 1] 2|25 0,40 04|04]| 08
rujuk 1 1] 5 0,70 0,7 0,7
milik 1 1] 5 0,70 0,7 7
keluh 1 1]5 0,70 0,7 7

tindak 11115 0,70 0,7 7

lanjut 11115 0,70 0,7 7

terima 1 1 5 0,70 0.7 7
damping | 1 | 1 | 1|1 4|13 0,10 01]01]01]01 04

23. Pemantauan catatan (monitoring)
Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 |D5| D6 | df |D/df D1 | D2 | D3| D4 |D5| D6

bulkti 1 1] 21 3 0,48 0,8 08| 1,56
catatan 1] 1 1 302 0,30 0303 03 0,9
buku 1 1] 6 0,78 0,8 0,78
tanda 1 1] 6 0,78 0.8 0,78
tangan 1 1] 6 0,78 0,8 0,78
raport 1 1 6 0,78 0.8 0,78
terima 1|1 6 0,78 08| 078
prestasi 1 1] 1 1] 4|15 0,18 0,2 202 2] 072
pelanggaran | 1 1] 1 1] 4|15 0,18 0.2 2002 2| 0,72
hasil 11|11 ]1]5]12 0,08 01]01]01]01]01]| 04
belajar 1|11 1]1]5]12 0,08 01(o01(ol1|ol1|lo1| 04
santri 1 1 1 2 1 1 6 1 0 0 0 0 0 0 0 0




24. Asrama menerima penyediaan makanan berkualitas baik

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 |D3 | D4 |D5|D6|D7| D8 | D9 D10| df |D/df D1 | D2 |D3|D4 | D5|D6|D7| D38| D9 D10
santri 1 1 2| s 0,70 0.7 0,7 14
doa 1|1 2| s 0,70 0,707 14
jadwal 1 1|10 1 1 1
tugas 1 1 | 10 1 1 1
siap 1 1|10 1 1 1
bagi 1 1 | 10 1 1 1
pimpin 1 1|10 1 1 1
simpan 1 1|10 1 1 1
cuci 1 1 |10 1 1 1
tata 1 1 | 10 1 1 1
bersih 1 1 |10 1 1 1
rapi 1 1|10 1 1 1
ruang 1 1 | 10 1 1 1
makan 111 |1 1211|813 0,10 0,1/01]01]0,1 01]02]01]01]| 09




25. Pondok pesantren memiliki fasilitas makanan dan air minum selain makanan utama

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 |D2 | D3| D4 | D5 D6 | D7 | D8 | D9 | df |D/df D1 |D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | D38| D9

makan 1 1 2 1 1 5118 0,26 03103050303 1,56
sedia 1 1 1 3 048 05105 0.5 1,44
minum 1 1 1 3 048 0510505 1,44
kantin 1 1 2145 0,65 0.7 0.7 13
duduk 1 1 2145 0,65 0,7 0,7 13
beli 1 1 2145 0,65 0,7 0.7 13
stok 1 1 2145 0,65 0,707 13
jaga 1 1 2145 0,65 0.7 0.7 13
fasilitas 1 1 9 0,95 1 0,95
tunjuk 1 1 9 0,95 1 0,95
petugas 1 1 9 0.95 1 0,95
utama 1 1 9 0,95 1 0,95
buang 1 1 9 0,95 1 0,95
sampah 1 1 9 0,95 1 0,95
sisa 1 1 9 0,95 1 0,95
bersih 1 1 9 0,95 1 0,95




26. Pondok pesantren dilindungi dari resiko kebakaran

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | D5 D6 | D7 | D38| D9 DI0|D11|D12| df |D/df Dl | D2 | D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | D9 |DI0|D11 | D12

bakar 1 1| 2 3| 4 0,60 0.6 06 | 12 2.4
padam 1 1 2 1 4 3 0,48 048|048|096(048 2,
kerja 1 1 2| 6 0,78 0,78 0,78 1,56
evakuasi 1 1 2 6 0,78 0,78 0,78 1,56
darurat 1 1|12 1,08 1,08 1,08
henti 1 1 |12 1,08 1,08 1,08
nyala 1 1|12 1,08 1,08 1,08
alarm 1 1 |12 1,08 1,08 1,08
barang 1 1|12 1,08 1,08 1,08
harga 1 1|12 1,08 1,08 1,08
jalan 1 1|12 1,08 1,08 1,08
titik 1 1|12 1,08 1,08 1,08
kumpul 1 1|12 1,08 1,08 1,08
dapat 1 1|12 1,08 1,08 1,08
tolong 1 1|12 1,08 1,08 1,08
alat 1 1|12 1,08 1,08 1,08
sedia 1 1|12 1,08 1,08 1,08
panggil 1 1|12 1,08 1,08 1,08
petugas 1 1|12 1,08 1,08 1,08
standar 1 1|12 1,08 1,08 1,08
operasional 1 1 |12 1,08 1,08 1,08
api 1 1|12 1,08 1,08 1,08
bunyi 1|1 |12 1,08 1.08| 1,08
bel 11|12 1,08 1.08| 1.08
tanda 1|1 |12 1,08 1.08| 1,08
aman 11|12 1,08 1.08| 1.08




27. Tuntutan yang membebani santri

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 D2 | D3| D4 | D5| D6 | df D/df D1 D2 | D3| D4 | D5 | Do

terima 1 1 2| 3 0.48 0.8 0.8 1,56

tugas 1 1|13 ]2 0,30 0,3 03(03| 09

lapor 111 3| 2 0,30 030303 0.9

beban 1 1 6 0,78 0.8 0,78

keluh 1 1|6 0,78 0.8 0,78

tindak 1 1|6 0,78 0.8 0,78

kondisi 1 1 6 0,78 0.8 0,78

28. Akomodasi anak selain siswa
Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 |D3 | D4 (D5 | D6 | D7 | df | D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5| D6 | D7

lapor 11 ] 1 3 | 233 0,368 040404 1.104
anak 1 1| 2] 35 0,544 05 05| 1,088
santri 1 1| 2] 35 0,544 05 05| 1,088
rusak 1|1 2 | 35 0,544 05|05 1,088
tindak 1 1] 2] 35 0,544 05|05 1,088
jaga 1 1 7 0,845 0.8 0,845
rawat 1 1 7 0,845 0.8 0,845
tulis 1 1 7 0,845 0.8 0,845
terima 1 1 7 0,845 0.8 0,845
rehabilitasi 1] 1 7 0,845 0.8 | 0,845
fasilitas | 1 | 1 | 1] 1| 1 1| 6 |1.167 0,067 0101010101 01| 0402
tempat 11| 1] 11 1| 6 |1.167 0,067 0101010101 01| 0402
tidur 11| 1] 11 1| 6 |1.167 0,067 0101010101 01| 0402




29. Keselamatan dan kesejahteraan penghuni dilindungi selama aktivitas berisiko tinggi

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | df |D/af D1 | D2 | D3| D4

sedia 1 1 4 0,60 0.6 0.6
fasilitas 1 1 4 0,60 0.6 0.6
inventaris 1 1 4 0,60 0.6 0.6
kegiatan 1 1 4 0,60 0.6 0.6
risiko 1 1 4 0,60 0.6 0.6
tinggi 1 1 4 0,60 0.6 0.6
selesai 1 1 4 0,60 0.6 0.6
alat 1 1 1 1 4 1 0 0 0 0 0 0
lindung 1 1 1 1 4 1 0 0 0 0 0 0

30. Santri memiliki akses yang sesuai ke informasi di luar pondok pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | D5 | df |D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5

papan 1 1 2 |25 0.40 0.4 0.4 0.8
tempel 1|1 2 |25 0.40 04|04 0.8
sedia 1 1|5 0.70 7 0.7
fasilitas 1 1 5 0,70 7 0.7
izin 1 1|5 0.70 0.7 0.7
pasang 1 1 5 0.70 0.7 0.7
stempel 1 1 5 0,70 0.7 0.7
baca 1] 1|5 0.70 07| 07
informasi 1 1 1 1 1 5 1 0 0 0 0 0 0 0




31. Santri diawasi secara memadai oleh staf

Token D IDF (log D/df) AL i
D1 D2 | D3| D4 |D5 | D6 | D7 | D8 | D9 |D10| df |D/df D1 | D2 |D3|D4|D5S D6 |D7 D8 (D9 |D10| SUM
santri 1 1 1 1 1 5| 2 0.30 0.3 0.3 03|03]|03 1.5
diskusi 1 1 2|5 0,70 0.7/07| 14
kelompok | 1 1 |10 1 1 1
wewenang 1 1 |10 1 1 1
fasilitas 1 1 |10 1 1 1
kamar 1 1 |10 1 1 1
hidup 1 1 |10 1 1 1
pondok 1 1 |10 1 1 1
pesantren 1 1 |10 1 1 1
penuh 1 1 |10 1 1 1
butuh 1 1 |10 1 1 1
awas 1 1 |10 1 1 1
agenda 1 1 |10 1 1 1
kegiatan 1 1 |10 1 1 1
damping 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 |1.11 0,05 01/01]01]01]0.]1 0101])01]01] 045




32. Pengawasan para penghuni pondok pesantren yang meninggalkan pondok pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | D5| df (D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5

pondok 2 1 2125 0,40 08|04 2
tinggal 1 1 2125 0,40 04|04 0,8
pesantren 1 1 2|25 0,40 04|04 0.8
inap 1 1 5 0,70 0,7 0,7
mohon 1 1 5 0,70 0.7 0.7
bawa 1 1 5 0,70 0.7 0.7
surat 1 1 5 0,70 0,7 0,7
keterangan 1 1 5 0,70 0.7 0.7
sakit 1 1 5 0,70 0,7 0,7
periksa 1 1 5 0,70 0.7 0.7
putus 1 1 5 0,70 0,7 0,7
izin 1 1 1 3 11,67 22 0,2 02102 066




33. Pengawasan malam para penghuni pondok pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3 | D4 | D5 | df |D/af D1 | D2 | D3| D4 | D5
atur 1 1 2 |2, 0,40 0.4 0.4 0,8
jam 1 1 2 |25 0,40 0.4 0.4 0.8
piket 1] 1 2 |2 0,40 0404 0.8
ronda 1] 1 2 |2, 0,40 04|04 0,8
jadwal 1 1 5 0,70 0.7 0.7
laksana 1 1|5 0,70 07 0.7
santri 1 1] 5 0,70 7 0,7
taat 1 1] 5 0,70 7 0,7
sanksi 1|15 0,70 07| 07
langgar 1 1 5 0,70 0,7 0,7
malam 1| 1] 1|1 4 |13 0,10 01]/01]01]0, 0.4
34. Deskripsi pekerjaan staf, induksi, supervisi, pelatihan
D W )
Token IDF (log D/df) SUM
D1 | D2 | D3| D4 |D5|D6| df |D/af D1 | D2 | D3 | D4 | D5 | D6
anggota 1|1 1|3 |2 0,30 03|03 1 16
skil 1|1 |2]3 0.48 05|05| 096
latih 1|1 |2]1 4|15 0,18 02]02[04]02 0,9
sosialisasi| 1 1 6 0,78 0.8 0,78
divisi 1 1|6 0,78 0,8 0,78
ganti 1 1|6 0,78 08 0,78
fasilitas 1 1|6 0,78 08 0,78
pimpin 1 1] 6 0,78 0,8 0,78
pengurus 1 1 6 078 0,8 0,78
staf 1|16 0,78 08| 078




35. Pedoman pelaksanaan praktik staf

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | DS | D6 | df |D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6

divisi 1 1 6 0,78 0.8 7

laksana 1 1 6 0,78 0.8

tugas 1 1 6 0,78 0.8

kontrol 1 1 6 0,78 0.8

kinerja 1 1 6 0,78 0.8

naik 1 1 6 0,78 0.8

jabat 1 1 6 0,78 0.8

anggota 1 1 6 0.78 0.8

arah 1 1 6 0,78 0.8 .

jobdesc 1 1 1 1 4 |15 0,18 02]102]02 0.2] 072

36. Hubungan yang baik antara staf dan penghuni pondok pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | D5| df |D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5

musyawarah | 1 1 2125 0,40 0,40 0,40 0,80
santri 1 1 2|25 0,40 0,40 0.40( 0,80
gabung 1 1 2|25 0,40 0.40/0.40 0,80
ajak 1 1 5 0,70 0,70 0,70
hak 1 1 5 0,70 0,70 0,70
argumen 1 1 5 0,70 0.70 0,70
sanggah 1 1 5 0,70 0,70 0,70
usul 1 1 5 0,70 0,70( 0,70
rasa 1 1 5 0,70 0,70( 0,70




37. Privasi pribadi penghuni dihormati

Token IDF (log D/df) W SUM
DI (D2 (D3 D4 | DS | Do | D7 | D8 | df |D/df DI (D2 (D3 (D4 (DS (Do | D7 | DS
kamar 1] 1 1|2 4| 2 0,30 0303 03|06 15
santri 1012 1| 4|2 0,30 030306 03| 15
masuk 1)1 2| 4 0,60 06|06 2
lapor 1 1 2| 4 0,60 0.6 0,6 2
atur 1 1] 8 0.90 0.9 0.9
privasi 1 1 8 0,90 0.9 0.9
pribadi 1 1] 8 0.90 0.9 0.9
larang 1 1| 8 0,90 0.9 09
huni 1 1] 8 0.90 0.9 0.9
pengurus 1 1 g 0.0 0.9 0.9
kondisi 1 1| 8 0,90 0.9 0,9
aman 1 1| 8 0,90 0.9 09
validasi 1 1| 8 0,90 0,9 0,9
sanksi 1] 1] 8 0,90 09| 09
langgar 1 1 8 0,90 09| 09




38. Ada seleksi ketat dan pemeriksaan semua staf dan relawan yang bekerja dengannya pondok pesantren

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 (D2 | D3 (D4 | D5 | D6 | df (D/df D1 (D2 | D3 (D4 | D5 | Do

rekrut 2 1] 6 0,78 1.6 1.56
staf 2 1 1 3| 2 0,30 0.6 0.3 0.3 2
calon 1 1 2 | 3 0,48 0.5 0.5 0,96
seleksi 1] 1 2 | 3 0,48 05|05 0,96
wawancara 1 1 2 3 048 05105 0.96
perhatikan | 1 1 6 0,78 0.8 0,78
prosedur 1 1 6 0,78 0.8 0,78
kualitas 1 1] 6 0,78 0.8 0,78
daftar 1 1] 6 0,78 0.8 0,78
serah 1 1] 6 0,78 0.8 0,78
berkas 1 1] 6 0,78 0.8 0,78
periksa 1 1 6 0,78 0.8 0,78
data 1 1 6 0,78 0.8 0,78
putus 1 1 6 0,78 08| 078




39. Akses orang dewasa ke pondok pesantren dan akomodasi

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | D5 | df (D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5

masuk 1 1 2 |25 0,40 04|04 0.8
tidak 1 1 2 125 0,40 04 0.4 0.8
sanksi 1 1 2 |25 0,40 04104 0.8
atur 1 1 5 0.70 0,7 0,7
pondok 1 1 5 0,70 0.7 0.7
pesantren 1 1 5 0.70 0.7 0.7
boleh 1 1 5 0,70 0,7 0,7
area 1 1 5 0,70 0,7 0,7
kamar 1 1 5 0,70 0,7 0,7
pengurus 1 1 5 0.70 0.7 0.7
langgar 1 1 5 0,70 0.7 0.7




40. Akomodasi pondok pesantren

Token IDF (log D/df) W SUM
D1 D2 |D3 | D4 | D5 D6 | D7 | D8 | df |D/df D1 D2 |D3 | D4 | D5 D6 | D7 | D8

lapor 1 1 1 3|27 0,43 04(04|04 1,29
jaga 1 1 2 4 0,60 0,606 1,2
rusak 1 1 2 4 0,60 0,606 1,2
tindak 1 1 2 4 0,60 0,6 |06 1,2
pondok 1 1 1 1 1 5 |16 0,20 2002102002002 1
pesantren 1 1 1 1 1 5 |16 0,20 02(02]0.2 2102 1
sedia 1 1 g 0,90 0.9 0,9
memadai 1 1 g 0,90 0.9 0.9
rawat 1 1 8 0,90 0.9 0.9
bersih 1 1 g 0,90 0,9 0,9
lingkungan 1 1 g 0,90 0.9 0.9
tulis 1 1 g 0,90 0.9 0,9
terima 1 1 g 0,90 0,9 0,9
lanjut 1 1 g 0,90 0,9 0,9
rehabilitasi 1 1 g 0,90 0.9 0.9
fasilitas 1 1 1 1 1 1 6 | 1,3 0,12 010101 0,101 0,1 072




41. Akses dan keamanan pada akomodasi

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3 | D4 | DS D6 | D7 | D8 | D9 |D10|D11| df |D/df D1 | D2 | D3| D4 | DS | D6 | D7 | DS | D9 |D10|D11

berita 1 1 2 |55 0.74 1 1 2.00
barang 1 1 1 1 1 1 6 |1.83 0.26 0.26 0,26 0,26 0.26]0,26|0.26| 1.56
hilang 1 1 1 1 1 1 6 |1.83 0.26 0.26]0,26|0.26| 0,26 | 0.26 0.26 1.56
pelakun 1 1 2 |55 0.74 0,741 0,74 1.48
hukum 1 1 2 |55 0.74 0.74] 0,74 1.48
lapor 1 1 11 1,04 1.04 1.04
tindak 1 1 11 1.04 1.04 1.04
lanjut 1 1 11 1,04 1,04 1.04
cari 1 1 11 1.04 1.04 1.04
identifikasi 1 1 11 1.04 1.04 1.04
kasus 1 1 11 1.04 1.04 1.04
curi 1 1 11 1.04 1.04 1.04
ganti 1 1 11 1.04 1.04 1.04




42. Akomodasi tempat tidur

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3 | D4 (D5 | D6 | D7 | D8 | df |D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | DS

lapor 111 3 (2,67 0.43 040404 1,20
rusak 1|1 2| 4 0.60 0,6 |06 2
tindak 11|24 0.60 06|06]| 12
sedia 1 1] 8 0.90 0,9 0,9
memadai 1 1 8 0,90 0.9 0.9
rawat 1 1 8 0.90 0.9 0.9
bersih 1 1] 8 0.90 0.9 0,9
tulis 1 1] 8 0.90 0,9 0,9
terima 1 1] 8 0.90 0.9 0,9
lanjut 1 1] 8 0.90 0.9 0,9
rehabilitasi 1 1 8 0,90 09| 09
fasilitas 111 1|1 1| 6 |133 0.12 0,1]01]0.1 0,101 0.1] 072
tidur 111|111 1| 7 (114 0.06 01]01]01(0101]|01 01| 042
jaga 1|1 2| 4 0.60 0,101 0.12




43. Aturan pembelajaran

Token IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6 | af |D/af D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6
fasilitas 1] 1 1]3]2 0,30 0303 03| 09
masuk 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
sedia 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
hadir 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
ruang 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
doa 1 1| 6 0,78 0.8 0,78
rapi 1] 1] 6 0,78 08| 0,78
belajar 1|11 |1 ]|1]1]6]1 0 oloflolo|lo|o] o
44. Perlengkapan toilet dan mencuci
D W )
Token IDF (log D/df) SUM
D1 | D2 | D3| D4|D5|D6| D7 | D8 | daf |D/df D1 |D2 | D3| D4|D5|D6| D7 | DS
lapor 111 3 |27 0,43 040404 1,29
jaga 1|1 2 | 4 0,60 06|06 2
rusak 1|1 2 | 4 0,60 06|06 2
tindak 1] 1]2] 4 0,60 06|06]| 12
sedia 1 1] 8 0,90 09 0.9
metnadai 1 1 g 0,90 0.9 0.9
rawat 1 1 8 0.90 0.9 0.9
bersih 1 1] 8 0.90 0,9 0.9
tulis 1 1] 8 0,90 0,9 0,9
terima 1 1] 8 0,90 0,9 0,9
lanjut 1 1] 8 0,90 0,9 0,9
rehabilitasi 1 1 g 0,90 09| 09
fasilitas 111|111 1] 7 |11 0,06 01/01]01]01]01]|01 01| 042
toilet 111|111 1] 7|11 0,06 01lo1]o01]01]01]01 01| 042




45. Fasilitas ruang ganti

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 |D2|D3|D4|D5|D6|D7| D8 | daf |D/df D1 | D2 | D3| D4|D5| D6 | D7 | DS

lapor 1| 1] 1 3 (2,67 0,43 043(0.,43|0.43 1.29
jaga 1|1 2 | 4 0,60 0.60|0.60 1.20
rusak 1|1 2 | 4 0,60 0,60(0,60 1.20
tindak 111 21| 4 0,60 0,60(0.60| 1,20
sedia 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
rawat 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
bersih 1 1| 8 0.90 0,90 0.90
tulis 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
lanjut 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
rehabilitasi 1118 0,90 0,90| 0,90
terima 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
ruang 1111 1 1| 6 |133 0,12 0,12]0,12/0.12]0,12 0,12 0.12| 0,72
ganti 1111 1 1| 6 |133 0,12 0,12]0,12/0,12|0,12 0,12 0,12| 0,72
fasilitas 111|111 1|7 |1,14 0,06 0,06|0.06|0,06|0,06|0.06|0.,06 0.06| 0,42




46. Tempat rekreasi dan ibadah

Token IDF (log D/df) W SUM
D1 |D2 | D3| D4 | D5|D6| D7 | D8 | df |D/af D1 |D2 | D3| D4 | D5|D6| D7 | D8

lapor 111 3 (2,67 0,43 0,43(0,43(0.43 1,29
jaga 1] 1 2 | 4 0,60 0,60|0,60 1,20
rusak 1] 1 2 | 4 0,60 0,600,60 1,20
tindak 11|24 0,60 0,60(0,60| 1,20
sedia 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
rawat 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
bersih 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
tulis 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
lanjut 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
rehabilitasi 1|18 0,90 0,90| 0,90
terima 1 1| 8 0,90 0,90 0,90
rekreasi 11| 1|1 1 1| 6 [1.33 0,12 0,12(0,12(0.12]0,12 0,12 0,12| 0,72
ibadah 11| 1|1 1 1| 6 [1.33 0,12 0,12(0,12(0.12]0,12 0,12 0,12| 0,72
fasilitas 1|11 1|11 1| 7 [1.14 0,06 0,06|0,06|0,06|0,06|0,06|0,06 0,06| 042




47. Bahaya keselamatan dan penilaian risiko

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 |D2|D3 | D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | df D/df D1 |D2 | D3 | D4 | D5(D6| D7 | D8
darurat 2 1 g 0,90 1.8 1.8
alarm 1 1 2 4 0,60 0.6 0.6 2
tolong 1 1 2 4 0,60 0.6 0.6 2
nyala 1 1 g 0,90 0.9 09
henti 1 1 g 0,90 0,9 0,9
kerja 1 1 g 0,90 0,9 0,9
evakuasi 1 1 g 0,90 0.9 0,9
selarnat 1 1 g 0,90 0.9 0,9
barang 1 1 g 0,90 0.9 0,9
harga 1 1 g 0,90 0.9 0,9
jalan 1 1 g 0,90 0,9 0,9
tenang 1 1 g 0,90 0,9 0,9
pintu 1 1 g 0,90 0,9 0,9
titik 1 1 g 0,90 0,9 0,9
kumpul 1 1 g 0,90 0,9 0,9
catatan 1 1 g 0,90 0,9 0,9
korban 1 1 g 0,90 0,9 0,9
dengar 1 1 g 0,90 09 09
tanda 1 1 g 0,90 0,9 0,9
aman 1 1 g 0,90 0,9 0,9
prosedur 1 1 g 0,90 0.9 09




48. Akomodasi untuk murid yang sakit

Token D IDF (log D/df) W SUM
DI | D2 | D3 | D4 | DS| D6 | D7 | D8 | df (D/df DI |D2 | D3 | D4 | DS | D6 | D7 | DS
fasilitas 1] 1 1 3 |27 0,43 04| 04 04| 12
penanganan 1 1] 2 4 0,60 0.6 0.6 2
periksa 1 1 2 4 0,60 0,6 0.6 2
sedia 1 1 2| 4 0,60 0.6 0.6 2
terima 1 1 2| 4 0,60 0,6 0.6 2
penunjang 1 1 8 0,90 0.9 0.9
rehabilitasi 1 1 8 0,90 0,9 0.9
obat 1 1] 8 0,90 09 09
lapor 1 1 8 0,90 0.9 0.9
tindak 1 1|8 0,90 0.9 09
akomodasi 1 1 g 0,90 0.9 0.9
jaga 11 1] 8 0,90 09 09
santri 11 |1 11 1|6 |13 0,12 0101101 0,101 01| 072
sakit 1l 1 1l 1] 1] 1| 6 |13 0,12 0,101 01(01]01]01| 072
49. Loundry
Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 |D2 | D3| D4 | D5| df [D/df D1 | D2 | D3| D4 | D5

catatan 11225 0,40 04 (04| 08
sedia 1 1 5 0,70 7 7
fasilitas 1 1 5 0,70 7 7
berat 1 1 5 0,70 7 7
sesuai 1 1 5 0,70 7 7
tanda 11115 0,70 0.7 7
tangan 1111 s 0,70 07| 07
pakaian 11|t 1] 413 0,10 01010101 04
laundri 1 1 2 1 1 5 1 0 0 0 0 0 0 0




50. Alat tulis dan barang pribadi

Token (log W SUM|
D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6 | D7 | D8 | df |D/df DI | D2 D3 (D4 | D5 | D6 | D7 | DS
lapor 1 1 1 3 12,7043 0431043043 1,3
jaga 1 1 2 4 10,60 06| 06 2
rusak 1 1 2 4 10,60 06| 06 2
tindak 1 1 2 4 10,60 06| 06 2
sedia 1 1 g |0,90| 0,9 0,9
rawat 1 1 g 10,90 0.9 0.9
bersih 1 1 g 0,90 0.9 0,9
tulis 1 1 g 0,90 0,9 0,9
terima 1 1 g 0,90 0.9 0,9
lanjut 1 1 g 0,90 0,9 0,9
rehabilitasi 1 1 g (0,90 09 |09
fasilitas 1 1 1 1 1 1 1 7 11,11006|0,06|006|0,06]|0,06|006|0,06 0,06| 0,4
loker 1 1 1 1 1 1 1 7 11,11006|0,06|006|0,06]|0,06|006|0,06 0,06| 0,4




51. Penginapan

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 |D2| D3| D4|D5| df |D/af D1 | D2 | D3| D4 | D5

kamar 1 1 2 125 0,40 04| 04 0.8
pondok 1 1 5 0,70 0,7 0.7
layak 1 1 5 0,70 0.7 0.7
atur 1 1 5 0,70 0,7 0.7
kapasitas 1 1 5 0,70 0.7 0.7
tempat 1 1 5 0,70 0.7 0.7
jaga 1] 1 5 0,70 0.7 0.7
rawat 1l 1 5 0,70 0,7 0,7
fasilitas 1] 1 5 0,70 0.7 0.7
santri 1 1 1 3117 22 02102]02 0.66
bagi 2 1 5 0,70 0.1 0,14

52. Akomodasi dan pertukaran diluar lokasi

Token D IDF (log D/df) W SUM
D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6 | af |D/df Dl | D2 | D3 | D4 | DS | D6
fasilitas 1 1 2| 3 0,48 0,48 0,48 0,96
tidur 1 1 2| 3 0,48 0,48 0,48 0,96
lapor 11213 0,48 048|0.48| 096
santri 111 3| 2 0,30 03]03]03 0.9
damping 1|1 1 3| 2 0,30 03 | 03 03 0.9
rujuk 1 1] 6 0,78 0,78 0,78
tukar 1 1] 6 0,78 0,78 0,78
jaga 1 1] 6 0,78 0,78 0,78
rawat 1 1] 6 0,78 0,78 0,78
keluh 1 1] 6 0,78 0,78 0,78
tindak 1|1 s 0,78 0,78 | 0,78
lanjut 1|1 s 0,78 0,78 | 0,78
terima 1|1 s 0,78 0,78 | 0,78
sedia 1 1] 6 0,78 0,78 0,78
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Lampiran E

Standar-1

Standar-2

Standar-3

Standar-4

Standar-5

Standar-6

Standar-7

Standar-8

Standar-9

Standar-10
Standar-11
Standar-12
Standar-13
Standar-14
Standar-15
Standar-16
Standar-17
Standar-18
Standar-19
Standar-20
Standar-21
Standar-22
Standar-23
Standar-24
Standar-25
Standar-26
Standar-27
Standar-28
Standar-29
Standar-30
Standar-31
Standar-32
Standar-33
Standar-34
Standar-35
Standar-36
Standar-37
Standar-38
Standar-39
Standar-40
Standar-41
Standar-42
Standar-43
Standar-44
Standar-45
Standar-46
Standar-47
Standar-48
Standar-49
Standar-50
Standar-51
Standar-52

Standar-1
0,094
0,000
0,000
0,000
0,023
0,000
0,098
0,074
0,000
0,080
0,000
0,050
0,058
0,000
0,063
0,000
0,050
0,000
0,000
0,058
0,079
0,000
0,075
0,068
0,067
0,000
0,068
0,042
0,075
0,073
0,054
0,017
0,054
0,075
0,044
0,075
0,079
0,063
0,071
0,075
0,079
0,079
0,079
0,077
0,047
0,079
0,000
0,000
0,000
0,071
0,000
0,058

Standar-2 Standar-3 Standar-4 Standar-5 Standar-6 Standar-7

0,000
0,044
0,019
0,044
0,023
0,044
0,063
0,044
0,028
0,000
0,398
0,000
0,018
0,000
0,044
0,028
0,044
0,016
0,000
0,000
0,044
0,021
0,025
0,000
0,075
0,000
0,018
0,017
0,018
0,025
0,063
0,016
0,075
0,061
0,063
0,000
0,062
0,019
0,044
0,016
0,044
0,067
0,067
0,000
0,021
0,067
0,044
0,044
0,398
0,044
0,028
0,000

0,000
0,019
0,015
0,083
0,000
0,019
0,390
0,000
0,025
0,000
0,025
0,000
0,015
0,000
0,019
0,025
0,019
0,019
0,000
0,000
0,019
0,014
0,019
0,000
0,000
0,000
0,023
0,021
0,025
0,000
0,019
0,019
0,019
0,021
0,015
0,019
0,023
0,015
0,000
0,019
0,000
0,000
0,000
0,000
0,014
0,000
0,019
0,019
0,025
0,000
0,025
0,000

0,000
0,044
0,083
0,044
0,023
0,044
0,063
0,044
0,028
0,000
0,023
0,000
0,018
0,000
0,044
0,028
0,044
0,016
0,000
0,000
0,044
0,021
0,025
0,000
0,075
0,000
0,018
0,017
0,019
0,025
0,125
0,016
0,075
0,061
0,063
0,000
0,062
0,019
0,044
0,016
0,044
0,067
0,067
0,000
0,021
0,067
0,044
0,044
0,023
0,044
0,028
0,000

0,023
0,023
0,000
0,023
0,019
0,023
0,375
0,015
0,019
0,000
0,023
0,000
0,000
0,000
0,023
0,023
0,023
0,018
0,000
0,000
0,023
0,000
0,023
0,000
0,021
0,000
0,021
0,023
0,023
0,023
0,019
0,031
0,023
0,023
0,023
0,023
0,021
0,000
0,015
0,018
0,015
0,019
0,019
0,025
0,000
0,019
0,023
0,023
0,023
0,015
0,023
0,000

0,000
0,044
0,019
0,044
0,023
0,044
0,063
0,044
0,028
0,000
0,023
0,000
0,018
0,000
0,044
0,028
0,044
0,016
0,000
0,000
0,044
0,021
0,025
0,000
0,075
0,000
0,018
0,017
0,019
0,025
0,016
0,016
0,075
0,061
0,063
0,000
0,062
0,019
0,044
0,016
0,044
0,067
0,067
0,000
0,021
0,067
0,044
0,044
0,023
0,044
0,028
0,000

0,098
0,063
0,390
0,063
0,375
0,063
0,000
0,000
0,028
0,063
0,019
0,000
0,021
0,000
0,000
0,028
0,068
0,016
0,125
0,000
0,074
0,016
0,112
0,000
0,031
0,000
0,000
0,017
0,019
0,125
0,125
0,406
0,075
0,110
0,068
0,094
0,018
0,089
0,068
0,109
0,000
0,023
0,023
0,179
0,057
0,023
0,000
0,063
0,019
0,068
0,028
0,000



Standar-1

Standar-2

Standar-3

Standar-4

Standar-5

Standar-6

Standar-7

Standar-8

Standar-9

Standar-10
Standar-11
Standar-12
Standar-13
Standar-14
Standar-15
Standar-16
Standar-17
Standar-18
Standar-19
Standar-20
Standar-21
Standar-22
Standar-23
Standar-24
Standar-25
Standar-26
Standar-27
Standar-28
Standar-29
Standar-30
Standar-31
Standar-32
Standar-33
Standar-34
Standar-35
Standar-36
Standar-37
Standar-38
Standar-39
Standar-40
Standar-41
Standar-42
Standar-43
Standar-44
Standar-45
Standar-46
Standar-47
Standar-48
Standar-49
Standar-50
Standar-51
Standar-52

Standar-8 Standar-9 Standar-10 Standar-11 Standar-12 Standar-13 Standar-14

0,074
0,044
0,000
0,044
0,015
0,044
0,000
0,059
0,025
0,100
0,000
0,075
0,058
0,000
0,063
0,023
0,044
0,023
0,000
0,058
0,063
0,000
0,075
0,083
0,090
0,000
0,083
0,073
0,075
0,075
0,021
0,021
0,075
0,069
0,063
0,000
0,083
0,068
0,059
0,023
0,083
0,083
0,083
0,028
0,000
0,083
0,044
0,044
0,000
0,059
0,023
0,058

0,000
0,028
0,025
0,028
0,019
0,028
0,028
0,025
0,204
0,075
0,025
0,025
0,023
0,000
0,028
0,028
0,028
0,016
0,000
0,000
0,028
0,210
0,028
0,000
0,025
0,000
0,018
0,028
0,019
0,021
0,017
0,015
0,028
0,028
0,028
0,028
0,025
0,025
0,025
0,025
0,025
0,025
0,025
0,000
0,023
0,025
0,028
0,028
0,025
0,025
0,028
0,000

0,080
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,063
0,100
0,075
0,207
0,000
0,000
0,188
0,000
0,083
0,000
0,000
0,000
0,125
0,188
0,019
0,000
0,047
0,075
0,094
0,000
0,375
0,058
0,044
0,125
0,092
0,000
0,083
0,058
0,068
0,058
0,119
0,075
0,025
0,058
0,025
0,119
0,119
0,031
0,068
0,119
0,000
0,000
0,000
0,025
0,000
0,188

0,000
0,398
0,025
0,023
0,023
0,023
0,019
0,000
0,025
0,000
0,016
0,000
0,023
0,000
0,023
0,023
0,023
0,023
0,000
0,000
0,023
0,013
0,023
0,000
0,000
0,000
0,016
0,023
0,017
0,025
0,023
0,023
0,023
0,025
0,019
0,023
0,016
0,025
0,000
0,023
0,000
0,023
0,023
0,000
0,013
0,023
0,023
0,398
0,016
0,000
0,023
0,000

0,050
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,075
0,025
0,000
0,000
0,023
0,000
0,000
0,000
0,025
0,000
0,025
0,000
0,000
0,068
0,000
0,047
0,000
0,068
0,000
0,000
0,079
0,000
0,000
0,098
0,023
0,075
0,058
0,047
0,058
0,000
0,065
0,000
0,083
0,000
0,000
0,000
0,000
0,068
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,025
0,000

0,058
0,018
0,015
0,018
0,000
0,018
0,021
0,058
0,023
0,188
0,023
0,000
0,210
0,075
0,101
0,023
0,018
0,018
0,000
0,188
0,018
0,016
0,018
0,075
0,075
0,000
0,375
0,076
0,067
0,000
0,076
0,018
0,101
0,019
0,089
0,018
0,115
0,098
0,000
0,018
0,094
0,094
0,094
0,000
0,016
0,094
0,018
0,018
0,023
0,000
0,023
0,188

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,075
0,188
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,125
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000



Standar-1

Standar-2

Standar-3

Standar-4

Standar-5

Standar-6

Standar-7

Standar-8

Standar-9

Standar-10
Standar-11
Standar-12
Standar-13
Standar-14
Standar-15
Standar-16
Standar-17
Standar-18
Standar-19
Standar-20
Standar-21
Standar-22
Standar-23
Standar-24
Standar-25
Standar-26
Standar-27
Standar-28
Standar-29
Standar-30
Standar-31
Standar-32
Standar-33
Standar-34
Standar-35
Standar-36
Standar-37
Standar-38
Standar-39
Standar-40
Standar-41
Standar-42
Standar-43
Standar-44
Standar-45
Standar-46
Standar-47
Standar-48
Standar-49
Standar-50
Standar-51
Standar-52

Standar-15 Standar-16 Standar-17 Standar-18 Standar-19 Standar-20 Standar-21

0,063
0,044
0,019
0,044
0,023
0,044
0,000
0,063
0,028
0,083
0,023
0,000
0,101
0,000
0,044
0,028
0,044
0,016
0,000
0,083
0,044
0,021
0,025
0,000
0,075
0,000
0,018
0,079
0,019
0,025
0,188
0,016
0,075
0,061
0,138
0,000
0,125
0,019
0,044
0,016
0,107
0,130
0,130
0,000
0,021
0,130
0,044
0,044
0,023
0,044
0,028
0,083

0,000
0,028
0,025
0,028
0,023
0,028
0,028
0,023
0,028
0,000
0,023
0,025
0,023
0,000
0,028
0,028
0,028
0,016
0,000
0,000
0,028
0,021
0,025
0,000
0,025
0,018
0,018
0,028
0,019
0,050
0,125
0,016
0,028
0,028
0,063
0,028
0,023
0,025
0,023
0,016
0,023
0,023
0,023
0,000
0,021
0,023
0,028
0,028
0,023
0,023
0,028
0,000

0,050
0,044
0,019
0,044
0,023
0,044
0,068
0,044
0,028
0,000
0,023
0,000
0,018
0,000
0,044
0,028
0,044
0,016
0,000
0,000
0,044
0,021
0,025
0,000
0,075
0,000
0,018
0,017
0,019
0,025
0,016
0,016
0,075
0,061
0,063
0,000
0,062
0,019
0,044
0,016
0,044
0,067
0,067
0,000
0,079
0,067
0,044
0,044
0,023
0,044
0,028
0,000

0,000
0,016
0,019
0,016
0,018
0,016
0,016
0,023
0,016
0,000
0,023
0,025
0,018
0,000
0,016
0,016
0,016
0,015
0,000
0,000
0,016
0,021
0,025
0,000
0,025
0,000
0,014
0,016
0,015
0,019
0,014
0,014
0,016
0,016
0,016
0,016
0,023
0,019
0,023
0,015
0,023
0,023
0,023
0,000
0,021
0,023
0,016
0,016
0,023
0,023
0,016
0,000

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,125
0,000
0,000
0,125
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,025
0,000
0,000
0,000
0,025
0,000
0,000
0,000
0,000
0,063
0,000
0,025
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,063
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

0,058
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,058
0,000
0,188
0,000
0,000
0,188
0,000
0,083
0,000
0,000
0,000
0,000
0,188
0,000
0,000
0,000
0,075
0,075
0,000
0,375
0,058
0,044
0,000
0,183
0,000
0,083
0,000
0,068
0,000
0,094
0,075
0,000
0,000
0,094
0,094
0,094
0,000
0,000
0,094
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,188

0,079
0,044
0,019
0,044
0,023
0,044
0,074
0,063
0,028
0,019
0,023
0,068
0,018
0,000
0,044
0,028
0,044
0,016
0,025
0,000
0,169
0,021
0,079
0,000
0,091
0,000
0,018
0,085
0,019
0,093
0,016
0,016
0,075
0,073
0,120
0,054
0,073
0,082
0,063
0,069
0,063
0,067
0,067
0,083
0,083
0,067
0,044
0,044
0,023
0,063
0,028
0,000



Standar-1

Standar-2

Standar-3

Standar-4

Standar-5

Standar-6

Standar-7

Standar-8

Standar-9

Standar-10
Standar-11
Standar-12
Standar-13
Standar-14
Standar-15
Standar-16
Standar-17
Standar-18
Standar-19
Standar-20
Standar-21
Standar-22
Standar-23
Standar-24
Standar-25
Standar-26
Standar-27
Standar-28
Standar-29
Standar-30
Standar-31
Standar-32
Standar-33
Standar-34
Standar-35
Standar-36
Standar-37
Standar-38
Standar-39
Standar-40
Standar-41
Standar-42
Standar-43
Standar-44
Standar-45
Standar-46
Standar-47
Standar-48
Standar-49
Standar-50
Standar-51
Standar-52

Standar-22 Standar-23 Standar-24 Standar-25 Standar-26 Standar-27 Standar-28

0,000
0,021
0,014
0,021
0,000
0,021
0,016
0,000
0,210
0,000
0,013
0,000
0,016
0,000
0,021
0,021
0,021
0,021
0,000
0,000
0,021
0,203
0,021
0,000
0,000
0,000
0,025
0,023
0,025
0,000
0,021
0,021
0,021
0,021
0,016
0,021
0,025
0,014
0,000
0,021
0,000
0,000
0,000
0,000
0,016
0,000
0,021
0,021
0,013
0,000
0,021
0,000

0,075
0,025
0,019
0,025
0,023
0,025
0,112
0,075
0,028
0,047
0,023
0,047
0,018
0,000
0,025
0,025
0,025
0,025
0,000
0,000
0,079
0,021
0,183
0,000
0,068
0,000
0,018
0,079
0,019
0,072
0,100
0,025
0,100
0,072
0,109
0,072
0,018
0,066
0,000
0,072
0,000
0,023
0,023
0,075
0,074
0,023
0,025
0,025
0,023
0,000
0,025
0,000

0,068
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,083
0,000
0,075
0,000
0,000
0,075
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,075
0,000
0,000
0,000
0,000
0,063
0,000
0,188
0,068
0,050
0,000
0,083
0,000
0,094
0,000
0,000
0,000
0,075
0,000
0,000
0,000
0,075
0,075
0,075
0,000
0,000
0,075
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,075

0,067
0,075
0,000
0,075
0,021
0,075
0,031
0,090
0,025
0,094
0,000
0,068
0,075
0,000
0,075
0,025
0,075
0,025
0,025
0,075
0,091
0,000
0,068
0,063
0,000
0,000
0,188
0,071
0,058
0,099
0,073
0,023
0,750
0,090
0,058
0,075
0,075
0,063
0,075
0,100
0,075
0,091
0,091
0,021
0,000
0,091
0,075
0,075
0,000
0,075
0,025
0,075

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,018
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,016
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,018
0,000

0,068
0,018
0,023
0,018
0,021
0,018
0,000
0,083
0,018
0,375
0,016
0,000
0,375
0,000
0,018
0,018
0,018
0,014
0,000
0,375
0,018
0,025
0,018
0,188
0,188
0,000
0,203
0,086
0,072
0,023
0,208
0,016
0,112
0,018
0,018
0,018
0,089
0,023
0,000
0,014
0,075
0,096
0,096
0,000
0,025
0,096
0,018
0,018
0,016
0,000
0,018
0,375

0,042
0,017
0,021
0,017
0,023
0,017
0,017
0,073
0,028
0,058
0,023
0,079
0,076
0,000
0,079
0,028
0,017
0,016
0,000
0,058
0,085
0,023
0,079
0,068
0,071
0,000
0,086
0,061
0,094
0,079
0,069
0,016
0,070
0,077
0,109
0,074
0,077
0,071
0,019
0,073
0,077
0,080
0,080
0,000
0,091
0,080
0,017
0,017
0,023
0,019
0,028
0,058



Standar-1

Standar-2

Standar-3

Standar-4

Standar-5

Standar-6

Standar-7

Standar-8

Standar-9

Standar-10
Standar-11
Standar-12
Standar-13
Standar-14
Standar-15
Standar-16
Standar-17
Standar-18
Standar-19
Standar-20
Standar-21
Standar-22
Standar-23
Standar-24
Standar-25
Standar-26
Standar-27
Standar-28
Standar-29
Standar-30
Standar-31
Standar-32
Standar-33
Standar-34
Standar-35
Standar-36
Standar-37
Standar-38
Standar-39
Standar-40
Standar-41
Standar-42
Standar-43
Standar-44
Standar-45
Standar-46
Standar-47
Standar-48
Standar-49
Standar-50
Standar-51
Standar-52

Standar-29 Standar-30 Standar-31 Standar-32 Standar-33 Standar-34 Standar-35

0,075
0,018
0,025
0,019
0,023
0,019
0,019
0,075
0,019
0,044
0,017
0,000
0,067
0,000
0,019
0,019
0,019
0,015
0,000
0,044
0,019
0,025
0,019
0,050
0,058
0,000
0,072
0,094
0,083
0,025
0,092
0,017
0,103
0,019
0,019
0,019
0,015
0,025
0,000
0,015
0,000
0,023
0,023
0,000
0,025
0,023
0,019
0,018
0,017
0,000
0,019
0,044

0,073
0,025
0,000
0,025
0,023
0,025
0,125
0,075
0,021
0,125
0,025
0,000
0,000
0,000
0,025
0,050
0,025
0,019
0,063
0,000
0,093
0,000
0,072
0,000
0,099
0,000
0,023
0,079
0,025
0,083
0,096
0,031
0,100
0,083
0,072
0,083
0,023
0,050
0,000
0,077
0,000
0,023
0,023
0,125
0,068
0,023
0,025
0,025
0,025
0,000
0,050
0,000

0,054
0,125
0,019
0,125
0,019
0,016
0,125
0,021
0,017
0,092
0,023
0,098
0,076
0,125
0,188
0,125
0,016
0,014
0,000
0,183
0,016
0,021
0,100
0,083
0,073
0,016
0,208
0,069
0,092
0,096
0,201
0,014
0,179
0,125
0,188
0,125
0,025
0,019
0,025
0,014
0,025
0,025
0,025
0,000
0,000
0,021
0,125
0,063
0,023
0,025
0,125
0,183

0,017
0,016
0,019
0,016
0,031
0,016
0,406
0,021
0,015
0,000
0,023
0,023
0,018
0,000
0,016
0,016
0,016
0,014
0,025
0,000
0,016
0,021
0,025
0,000
0,023
0,000
0,016
0,016
0,017
0,031
0,014
0,019
0,016
0,016
0,016
0,016
0,021
0,019
0,021
0,021
0,021
0,031
0,031
0,018
0,021
0,031
0,016
0,016
0,023
0,021
0,016
0,000

0,054
0,075
0,019
0,075
0,023
0,075
0,075
0,075
0,028
0,083
0,023
0,075
0,101
0,000
0,075
0,028
0,075
0,016
0,000
0,083
0,075
0,021
0,100
0,094
0,750
0,000
0,112
0,070
0,103
0,100
0,179
0,016
0,050
0,092
0,125
0,054
0,093
0,087
0,075
0,069
0,075
0,098
0,098
0,021
0,083
0,098
0,075
0,075
0,023
0,075
0,028
0,083

0,075
0,061
0,021
0,061
0,023
0,061
0,110
0,069
0,028
0,058
0,025
0,058
0,019
0,000
0,061
0,028
0,061
0,016
0,000
0,000
0,073
0,021
0,072
0,000
0,090
0,000
0,018
0,077
0,019
0,083
0,125
0,016
0,092
0,061
0,113
0,017
0,069
0,068
0,069
0,016
0,069
0,067
0,069
0,075
0,076
0,069
0,061
0,061
0,025
0,069
0,028
0,000

0,044
0,063
0,015
0,063
0,023
0,063
0,068
0,063
0,028
0,068
0,019
0,047
0,089
0,000
0,138
0,063
0,063
0,016
0,000
0,068
0,120
0,016
0,109
0,000
0,058
0,000
0,018
0,109
0,019
0,072
0,188
0,016
0,125
0,113
0,058
0,050
0,086
0,079
0,000
0,066
0,068
0,091
0,091
0,000
0,073
0,084
0,063
0,063
0,019
0,000
0,063
0,068



Standar-1

Standar-2

Standar-3

Standar-4

Standar-5

Standar-6

Standar-7

Standar-8

Standar-9

Standar-10
Standar-11
Standar-12
Standar-13
Standar-14
Standar-15
Standar-16
Standar-17
Standar-18
Standar-19
Standar-20
Standar-21
Standar-22
Standar-23
Standar-24
Standar-25
Standar-26
Standar-27
Standar-28
Standar-29
Standar-30
Standar-31
Standar-32
Standar-33
Standar-34
Standar-35
Standar-36
Standar-37
Standar-38
Standar-39
Standar-40
Standar-41
Standar-42
Standar-43
Standar-44
Standar-45
Standar-46
Standar-47
Standar-48
Standar-49
Standar-50
Standar-51
Standar-52

Standar-36 Standar-37 Standar-38 Standar-39 Standar-40 Standar-41 Standar-42

0,075
0,000
0,019
0,000
0,023
0,000
0,094
0,000
0,028
0,058
0,023
0,058
0,018
0,000
0,000
0,028
0,000
0,016
0,000
0,000
0,054
0,021
0,072
0,000
0,075
0,000
0,018
0,074
0,019
0,083
0,125
0,016
0,054
0,017
0,050
0,000
0,018
0,066
0,000
0,016
0,000
0,023
0,023
0,075
0,074
0,023
0,000
0,000
0,023
0,000
0,028
0,000

0,079
0,062
0,023
0,062
0,021
0,062
0,018
0,083
0,025
0,119
0,016
0,000
0,115
0,000
0,125
0,023
0,062
0,023
0,000
0,094
0,073
0,025
0,018
0,075
0,075
0,000
0,089
0,077
0,015
0,023
0,025
0,021
0,093
0,069
0,086
0,018
0,059
0,098
0,059
0,023
0,059
0,065
0,065
0,028
0,025
0,065
0,062
0,062
0,016
0,059
0,023
0,094

0,063
0,019
0,015
0,019
0,000
0,019
0,089
0,068
0,025
0,075
0,025
0,065
0,098
0,000
0,019
0,025
0,019
0,019
0,000
0,075
0,082
0,014
0,066
0,000
0,063
0,000
0,023
0,071
0,025
0,050
0,019
0,019
0,087
0,068
0,079
0,066
0,098
0,067
0,000
0,066
0,075
0,075
0,075
0,063
0,078
0,075
0,019
0,019
0,025
0,000
0,025
0,075

0,071
0,044
0,000
0,044
0,015
0,044
0,068
0,059
0,025
0,025
0,000
0,000
0,000
0,000
0,044
0,023
0,044
0,023
0,000
0,000
0,063
0,000
0,000
0,000
0,075
0,000
0,000
0,019
0,000
0,000
0,025
0,021
0,075
0,069
0,000
0,000
0,059
0,000
0,059
0,023
0,059
0,059
0,059
0,078
0,058
0,059
0,044
0,044
0,000
0,059
0,023
0,000

0,075
0,016
0,019
0,016
0,018
0,016
0,109
0,023
0,025
0,058
0,023
0,083
0,018
0,000
0,016
0,016
0,016
0,015
0,000
0,000
0,069
0,021
0,072
0,000
0,100
0,000
0,014
0,073
0,015
0,077
0,014
0,021
0,069
0,016
0,066
0,016
0,023
0,066
0,023
0,015
0,023
0,023
0,023
0,075
0,074
0,023
0,016
0,016
0,023
0,023
0,016
0,000

0,079
0,044
0,000
0,044
0,015
0,044
0,000
0,083
0,025
0,025
0,000
0,000
0,094
0,000
0,107
0,023
0,044
0,023
0,000
0,094
0,063
0,000
0,000
0,075
0,075
0,000
0,075
0,077
0,000
0,000
0,025
0,021
0,075
0,069
0,068
0,000
0,059
0,075
0,059
0,023
0,059
0,059
0,059
0,028
0,000
0,059
0,016
0,044
0,000
0,059
0,023
0,094

0,079
0,067
0,000
0,067
0,019
0,067
0,023
0,083
0,025
0,119
0,023
0,000
0,094
0,000
0,130
0,023
0,067
0,023
0,000
0,094
0,067
0,000
0,023
0,075
0,091
0,000
0,096
0,080
0,023
0,023
0,025
0,031
0,098
0,067
0,001
0,023
0,065
0,075
0,059
0,023
0,059
0,063
0,063
0,031
0,000
0,063
0,067
0,067
0,023
0,059
0,023
0,094



Standar-1

Standar-2

Standar-3

Standar-4

Standar-5

Standar-6

Standar-7

Standar-8

Standar-9

Standar-10
Standar-11
Standar-12
Standar-13
Standar-14
Standar-15
Standar-16
Standar-17
Standar-18
Standar-19
Standar-20
Standar-21
Standar-22
Standar-23
Standar-24
Standar-25
Standar-26
Standar-27
Standar-28
Standar-29
Standar-30
Standar-31
Standar-32
Standar-33
Standar-34
Standar-35
Standar-36
Standar-37
Standar-38
Standar-39
Standar-40
Standar-41
Standar-42
Standar-43
Standar-44
Standar-45
Standar-46
Standar-47
Standar-48
Standar-49
Standar-50
Standar-51
Standar-52

Standar-43 Standar-44 Standar-45Standar-46 Standar-47 Standar-48 Standar-49

0,079
0,067
0,000
0,067
0,019
0,067
0,023
0,083
0,025
0,119
0,023
0,000
0,094
0,000
0,130
0,023
0,067
0,023
0,000
0,094
0,067
0,000
0,023
0,075
0,091
0,000
0,096
0,080
0,023
0,023
0,025
0,031
0,098
0,069
0,091
0,023
0,065
0,075
0,059
0,023
0,059
0,063
0,063
0,031
0,000
0,063
0,067
0,067
0,023
0,059
0,023
0,094

0,077
0,000
0,000
0,000
0,025
0,000
0,179
0,028
0,000
0,031
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,063
0,000
0,083
0,000
0,075
0,000
0,021
0,000
0,000
0,000
0,000
0,125
0,000
0,018
0,021
0,075
0,000
0,075
0,028
0,063
0,078
0,075
0,028
0,031
0,031
0,079
0,047
0,031
0,000
0,000
0,000
0,078
0,000
0,000

0,047
0,021
0,014
0,021
0,000
0,021
0,057
0,000
0,023
0,068
0,013
0,068
0,016
0,000
0,021
0,021
0,079
0,021
0,000
0,000
0,083
0,016
0,074
0,000
0,000
0,000
0,025
0,091
0,025
0,068
0,000
0,021
0,083
0,076
0,073
0,074
0,025
0,078
0,058
0,074
0,000
0,000
0,000
0,047
0,078
0,000
0,021
0,021
0,013
0,058
0,021
0,000

0,079
0,067
0,000
0,067
0,019
0,067
0,023
0,083
0,025
0,119
0,023
0,000
0,094
0,000
0,130
0,023
0,067
0,023
0,000
0,094
0,067
0,000
0,023
0,075
0,091
0,000
0,096
0,080
0,023
0,023
0,021
0,031
0,098
0,069
0,084
0,023
0,065
0,075
0,059
0,023
0,059
0,063
0,063
0,031
0,000
0,063
0,067
0,067
0,023
0,059
0,023
0,094

0,000
0,044
0,019
0,044
0,023
0,044
0,000
0,044
0,028
0,000
0,023
0,000
0,018
0,000
0,044
0,028
0,044
0,016
0,000
0,000
0,044
0,021
0,025
0,000
0,075
0,000
0,018
0,017
0,019
0,025
0,125
0,016
0,075
0,061
0,063
0,000
0,062
0,019
0,044
0,016
0,016
0,067
0,067
0,000
0,021
0,067
0,044
0,044
0,023
0,044
0,028
0,000

0,000
0,044
0,019
0,044
0,023
0,044
0,063
0,044
0,028
0,000
0,398
0,000
0,018
0,000
0,044
0,028
0,044
0,016
0,000
0,000
0,044
0,021
0,025
0,000
0,075
0,000
0,018
0,017
0,018
0,025
0,063
0,016
0,075
0,061
0,063
0,000
0,062
0,019
0,044
0,016
0,044
0,067
0,067
0,000
0,021
0,067
0,044
0,059
0,063
0,000
0,025
0,016

0,000
0,398
0,025
0,023
0,023
0,023
0,019
0,000
0,025
0,000
0,016
0,000
0,023
0,000
0,023
0,023
0,023
0,023
0,000
0,000
0,023
0,013
0,023
0,000
0,000
0,000
0,016
0,023
0,017
0,025
0,023
0,023
0,023
0,025
0,019
0,023
0,016
0,025
0,000
0,023
0,000
0,023
0,023
0,000
0,013
0,023
0,023
0,063
0,023
0,063
0,075
0,000



Standar-5(Standar-5iStandar-52
Standar-1 0,071 0,000 0,058
Standar-2 0,044 0,028 0,000
Standar-3 0,000 0,025 0,000
Standar-4 0,044 0,028 0,000
Standar-5 0,015 0,023 0,000
Standar-6 0,044 0,028 0,000
Standar-7 0,068 0,028 0,000
Standar-8 0,059 0,023 0,058
Standar-9 0,025 0,028 0,000
Standar-10 0,025 0,000 0,188
Standar-11 0,000 0,023 0,000
Standar-12 0,000 0,025 0,000
Standar-13 0,000 0,023 0,188
Standar-14 0,000 0,000 0,000
Standar-15 0,044 0,028 0,083
Standar-16 0,023 0,028 0,000
Standar-17 0,044 0,028 0,000
Standar-18 0,023 0,016 0,000
Standar-19 0,000 0,000 0,000
Standar-20 0,000 0,000 0,188
Standar-21 0,063 0,028 0,000
Standar-22 0,000 0,021 0,000
Standar-23 0,000 0,025 0,000
Standar-24 0,000 0,000 0,075
Standar-25 0,075 0,025 0,075
Standar-26 0,000 0,018 0,000
Standar-27 0,000 0,018 0,375
Standar-28 0,019 0,028 0,058
Standar-29 0,000 0,019 0,044
Standar-30 0,000 0,050 0,000
Standar-31 0,025 0,125 0,183
Standar-32 0,021 0,016 0,000
Standar-33 0,075 0,028 0,083
Standar-34 0,069 0,028 0,000
Standar-35 0,000 0,063 0,068
Standar-36 0,000 0,028 0,000
Standar-37 0,059 0,023 0,094
Standar-38 0,000 0,025 0,075
Standar-39 0,059 0,023 0,000
Standar-40 0,023 0,016 0,000
Standar-41 0,059 0,023 0,094
Standar-42 0,059 0,023 0,094
Standar-43 0,059 0,023 0,094
Standar-44 0,078 0,000 0,000
Standar-45 0,058 0,021 0,000
Standar-46 0,059 0,023 0,094
Standar-47 0,044 0,028 0,000
Standar-48 0,000 0,025 0,016
Standar-49 0,063 0,075 0,000
Standar-50 0,000 0,067 0,044
Standar-51 0,067 0,059 0,019
Standar-52 0,044 0,019 0,013



